Prosedur penyiangan Koleksi di Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan Universitas Negeri Makassar by Suryanti, Sri
iPROSEDUR PENYIANGAN KOLEKSI 
DI UNIT PELAKSANA TEKNIS PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS 
NEGERI  MAKASSAR
      Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Ilmu Perpustakaan Jurusan Ilmu Perpustakaan












Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Swt karena atas berkah dan 
Rahmat-Nyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul
“Prosedur Penyiangan Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar”, Salam dan shalawat kepada Nabiullah Muhammad Saw, yang telah 
membawa kita menuju zaman peradaban.
Penulis menyadari bahwa, dalam proses penyusunan skripsi ini banyak 
mendapatkan bimbingan dan bantuan, baik moral maupun material dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih atas 
bantuan yang diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Secara istimewa, penghargaan dan ucapan terima kasih yang tulus 
kepada Ayahanda M.nur dan Ibunda Nurmi serta kakakku tersayang yang telah 
memberikan kasih sayang, jeri payah, cucuran keringat, dukungan, semangat, 
kepercayaan, pengertian dan segala doanya. Sehingga penulis dapat sukses dalam 
segala aktivitas terutama dalam menuntut ilmu. Serta tak lupa pula penulis 
haturkan terima kasih kepada :
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.SI., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar, para Wakil Rektor dan seluruh staf UIN Alauddin Makassar 
yang telah memberikan pelayanan maksimal kepada penulis.
2. Dr. H. Barsihannor, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Adab dan 
Humaniora, dan Dr. Abd Rahman. R. M. Ag. selaku Wakil Dekan I, Dr. 
vi
Hj. Syamzan syukur, M. Ag. selaku Wakil Dekan II, Dr. Abd. Muin, M. 
Hum.  selaku Wakil Dekan III Fakultas Adab dan Humaniora.
3. Andi Ibrahim,S.Ag.,SS.,M,Pd., selaku Ketua Jurusan Ilmu Perpustakaan 
dan Himayah,S.Ag.,S.S.,MIMS., selaku Sekertaris Jurusan Ilmu 
Perpustakaan.
4. Muh. Quraisy Mathar S.Sos., M.Hum., selaku pembimbing I dan Drs. 
Syarifuddin Atjtje.,M.Si. selaku pembimbing II yang benyak meluangkan 
waktunya untuk memberikan bimbingan, petunjuk, nasehat, dan motivasi 
hingga terselesaikannya penulis skripsi ini.
5. Para Dosen Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar, 
dengan segala jerih payah dan ketulusan, membimbing dan memandu 
perkuliahan, sehingga memperluas wawasan keilmuan penulis.
6. Para Staf Tata Usaha di lingkungan Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar yang telah banyak membantu penulis dalam 
penyelesaian administrasi selama perkuliahan dan penyelesaian skripsi 
ini.
7. Prof. Oslan Jumadi, S.Si.Ph.D sebagai Kepala UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar yang telah memberikan izin agar dapat 
melakukan penelitian di perpustakaan tersebut. 
8. Kepada keluarga besar penulis, terima kasih atas doa, cinta, kasih sayang 
dan motivasi selama penulis melaksanakan studi.
9. Sahabat tercinta, Akmal, Musdalipa, Supianti, Idha, Riska, Tri Utari, 
yang selalu bersedia mengantar kesana kemari, menyamangati serta doa 
dan dukungannya dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih telah 





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.......................................................... ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING.................................................................... iii
PENGESAHAN SKRIPSI ............................................................................... iv




BAB I PENDAHULUAN................................................................................ 1
A. Latar Belakang Masalah .................................................................. 1
B. Rumusan Masalah............................................................................. 6
C. Fokus Penelitian & Deskripsi Fokus ................................................ 6
D. Kajian Pustaka .................................................................................. 7
E. Tujuan Penelitian ............................................................................. 9
F. Manfaat Penelitian ........................................................................... 9
BAB II TINJAUAN TEORETIS .................................................................... 11
A. Pengertian Prosedur  ....................................................................... 11
B. Pengertian Penyiangan (Weeding) Bahan Pustaka .......................... 14
C. Kriteria Penyiangan Koleksi Perpustakaan .................................... 18
D. Kendala Penyiangan (Weeding) Bahan Pustaka ............................. 23
E. Pengertian Koleksi Perpustakaan ................................................... 25
F. Jenis-jenis Koleksi Perpustakaan ................................................... 27
G. Perpustakaan Umum........................................................................ 33
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ........................................................ 36
A. Jenis Penelitian ................................................................................ 36
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ........................................................... 37
C. Sumber Data .................................................................................... 37
D. Metode Pengumpulan Data .............................................................. 38
E. Instrument Penelitian ....................................................................... 39
ix
F. Teknik Analisis dan Pengolahan Data ............................................. 40
G. Metode Pengujian Keabsahan Data .................................................. 41
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN................................. 45
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Negeri Makassar........ 45
B. Hasil Penelitian................................................................................. 50
1. Prosedur peyiangan koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar........................................................................................ 62
2. Kriteria Peyiangan Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar........................................................................................ 65
3. Kendala-kendala yang dihadapi oleh pihak UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar ........................................................ 72
C. Pembahasan ...................................................................................... 75
BAB V PENUTUP........................................................................................... 79
A. Kesimpulan....................................................................................... 79
B. Saran ................................................................................................. 80




Tabel 1. Data Informan Perpustakaan Universitas Negeri Makkasar ...................38
Tabel 2. Jumlah koleksi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.............................. 56
Tabel  3. Jadwal layanan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. ........................... 56
Tabel 4. SDM Perpustakaan Universitas Negeri Makassar ..................................60
xi
ABSTRAK
NAMA    : SRI SURYANTI
NIM        : 40400113173
JUDUL   : PROSEDUR PENYIANGAN KOLEKSI DI UPT 
PERPUSTAKAAN    UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
              Skripsi ini membahas tentang Prosedur Penyiangan Koleksi di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Pokok permasalahan yang diangkat 
dalam skripsi ini adalah bagaimana Prosedur Penyiangan Koleksi di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, kriteria penyiangan dan kendala-
kendala yang dihadapi pustakawan dalam melakukan penyiangan koleksi di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah Prosedur Penyiangan 
Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, kriteria penyiangan 
dan kendala-kendala yang dihadapi pustakawan dalam melakukan penyiangan 
koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
              Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskripsi. Metode 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi sedangkan 
teknis analisis data dilakukan empat cara yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa prosedur penyiangan koleksi di 
UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dilaksanakan berdasarkan 
kerangka acuan kerja (KAK) yang sudah di buat sebelum melakukan kegiatan 
penyiangan. Kegiatan penyiangan koleksi dilakukan sedikit demi sedikit, KAK 
dalam perpustakaan merupakan suatu acuan kegiatan perencanaan jangka waktu 
SDM, dan ada bahan yang diperlukan, Kriteria peyiangan koleksi di UPT 
perpustakaan universitas negeri makassar melihat kondisi fisik dari koleksi 
tersebut, kemudian jumlah yang sangat banyak memenuhi ruangan, dilihat pula 
keadaan buku-buku yang sudah tua hampir tidak bisa diselamatkan dikarenakan 
jamur, rayap, dan usianya yang memang sudah lama. kendala yang di hadapi 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar dalam melakukan penyiangan adalah 
sumber daya manusia/ pustakawan yang mengerti dengan kegiatan penyiangan 
koleksi, sumber dana dan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penyiangan 
koleksi.
Kata Kunci: Prosedur Penyiangan Koleksi 
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, kebutuhan pengguna yang 
meningkat dan berubah dari waktu ke waktu, serta pengembangan koleksi 
perpustakaan yang dilakukan secara terus menerus menyebabkan makin 
bertambah banyaknya koleksi yang ada di perpustakaan. Sebagian koleksi 
pustaka akan berkurang manfaatnya, misalnya karena ada perkembangan baru 
sehingga diperlukan edisi mutakhir. Ada koleksi pustaka yang walaupun usia 
terbitannya sudah tua, tetapi nilainya makin tinggi, baik nilai ilmiahnya 
(intrinsik), maupun nilai fisiknya (ekstrinsik). Koleksi pustaka tersebut merupakan 
karya langka, memuat sejarah perkembangan ilmu pengetahuan serta diakui 
sebagai akar perkembangan ilmiah masa kini. Masalah lain adalah makin 
terbatasnya ruang perpustakaan tempat menyimpan koleksi dan makin tingginya 
biaya pemeliharaan, sehingga perlu mengurangi buku-buku yang benar-benar 
sudah tidak bermanfaat. 
Pentingnya Kegiatan penyiangan koleksi (weeding) yang dilakukan pihak 
perpustakaan menurut Sujana (2009: 9.31) bahwa tidak mugkin bagi sebuah 
perpustakaan untuk menyimpan semua koleksi yang telah diterbitkan di dunia, 
oleh karena itu sebesar apapun ruang perpustakaanya, seberapa besar pun 
dananya, pustakawannya harus mengelola koleksi dengan bijak dan penyiangan 
merupakan salah satu cara untuk menjaga agar koleksi yang dibutuhkan pengguna 
dapat diakses dengan mudah dan cepat, tanpa dikacaukan oleh koleksi yang tidak 
terpakai lagi.
2Memberikan alasan kenapa di perlukan Penyiangan (weeding) secara 
berlanjut. Pertama,  kebanyakan perpustakaan menghadapi kekurangan ruangan, 
jadi penting sekali menyimpan sumber daya yang terbaik di perpustakaan. Bahan 
perpustakaan yang tidak di perlukan atau kadaluarsa melemahkan koleksi. Kedua, 
perpustakaan haruslah tertata dengan rapih agar pemustaka dengan mudah 
mendapatkan informasi yang mereka cari. Rak-rak yang penuh dengan 
keseluruhan memberi kesan berantakan dan membuat pemustaka lebih sulit 
mendapatkan sumber daya yang dibutuhkan. Ketiga, pemustaka menginginkan 
buku-buku yang atraktif, bersih, dan dalam keadaan baik. Rak-rak yang dijejali 
dengan buku-buku yang kotor, usang, rusak berbau tak sedap, atau tidak atraktif 
akan membuat pemustaka tidak nyaman di perpustakaan. Keempat, koleksi yang 
tidak disiangi seringkali berisi materi yang kadaluarsa yang tidak dapat diterima, 
bukan materi yang dapat dipercaya, akurat, tidak bias, mutakhir yang dibutuhkan 
pemustaka. 
Kegiatan penyiangan juga merupakan salah satu kegiatan dari perawatan 
koleksi yaitu mengeluarkan atau menarik bahan perpustakaan dari koleksi. Jika 
karena suatu dan lain hal bahan tertentu tidak bermanfaat lagi, bahan itu harus 
dikeluarkan dari koleksi agar tidak memenuhi ruangan yang semestinya diisi 
dengan koleksi yang lebih terkini (Almah, 2012: 151).
Berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 24 tahun 
2014 tentang pelaksanaan Undang-undang nomor 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan pasal 14 ayat 3, mengenai kebijakan pengembangan koleksi yang 
mencakup seleksi, pengadaan, pengolahan, dan penyiangan bahan perpustakaan. 
3Merujuk dari peraturan pemerintah di atas maka bahan pustaka yang akan dikelola 
di perpustakaan sesuai kebijakan pengembangan koleksi yaitu mencakup 
pengadaan, pengolahan dan penyiangan koleksi perpustakaan.
Kegiatan penyiangan koleksi juga diatur dalam Standar Nasional 
Perpustakaan (SNP) 002:2011, bahwa kebijakan pengembangan koleksi 
mencakup seleksi, pengadaan, pengolahan, dan penyiangan bahan perpustakaan, 
serta pelestarian terbitan dan muatan lokal (deposit lokal).
Selain itu penyiangan koleksi perpustakaan juga diatur dalam Standar 
Nasional Indonesia (SNI) 7330: 2009 menyatakan bahwa penyiangan koleksi 
adalah kegiatan mengeluarkan materi perpustakaan yang sudah tidak dipakai lagi 
dari koleksi. Dalam menyiangi koleksi harus melihat terlebih dahulu apakah layak 
untuk disiangi berdasarkan kriteria yang ditetapkan.
Penyiangan merupakan salah satu langkah dalam pengembangan koleksi 
yang sulit untuk dilakukan, tetapi langkah ini  juga merupakan suatu proses yang 
penting. Penyiangan koleksi (weeding) adalah suatu praktik dari pengeluaran  atau 
pemindahan ke gudang, duplikat bahan pustaka, buku-buku yang jarang di 
gunakan, dan bahan pustaka lainnya yang tidak lagi dimanfaatkan oleh 
pemustaka. sementara Bahan pustaka adalah salah satu unsur penting dalam 
sebuah sistem perpustakaan. Nilai informasi yang dikandung di dalam suatu 
bahan pustaka, serta harga bahan pustaka yang relative cukup mahal, 
mengharuskan perpustakaan melakukan upaya-upaya pelestarian. Upaya 
pelestarian bahan pustaka di perpustakaan tidak hanya dalam hal fisik, tetapi juga 
dalam hal informasi yang terkandung di dalamnya. Dengan kata lain upaya 
4pelestarian ini dimaksudkan untuk menjaga bahan pustaka yang dimiliki agar 
tidak cepat mengalami kerusakan yang disebabkan oleh berbagai macam 
serangga, rayap, pemakaian oleh pengguna perpustakaan, cuaca dan kondisi alam 
(basah, lembab, sinar matahari dan lain-lainnya). Dengan demikian upaya 
pelestarian ini dapat menjaga dan melindungi bahan pustaka supaya menjadi lebih 
awet, bisa dipakai lebih lama dan bisa menjangkau lebih banyak oleh pembaca 
perpustakaan.
Dalam firman Allah SWT dalam Al-qur’an surah Al-Maidah/5:44
                
               
           
                   
Terjemahnya:
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu 
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah 
diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta 
mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah 
dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut 
kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu 
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang 
tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu 
adalah orang-orang yang kafir.” (Departemen Agama Republik 
Indonesia. Al-qur’an dan Terjemahan, 2004: 155).
Ayat di atas menjelaskan bahwa barangsiapa yang tidak memutuskan 
menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka adalah orang-orang kafir. 
Barangsiapa yang mengingkari apa yang diturunkan Allah, berarti ia benar-benar 
5kafir. Dan barang siapa yang mengakuinya namun tidak menjalankannya, maka 
adalah orang yang dihalim lagi fasiq” ( Tafsir Ibnu Katsir, 3/119 ). 
Ini dapat dikaitkan dengan suatu perpustakaan, di mana di dalam suatu 
perpustakaan harus ada suatu perubahan yakni dengan melakukan suatu proses 
penyiangan di mana di dalam suatu perpustakaan memerlukan suatu perubahan, 
yakni dengan bahan pustaka yang jarang di gunakan atau tidak dimanfaatkan lagi, 
dapat dikeluarkan dari rak dan digantikan dengan bahan pustaka yang baru 
sehingga perpustakaan selalu segar dan diminati oleh pemustaka. 
Koleksi perpustakaan perlu disiangi agar bahan pustaka yang sudah tidak 
sesuai lagi dapat diganti lagi dengan bahan yang baru. Pemilihan bahan pustaka 
yang dikeluarkan dari koleksi sebaiknya dilakukan oleh petugas perpustakaan atau 
para pustakawan, kemudian dipisahkan atau dipindahkan, dihibahkan atau 
dimusnahkan. Keputusan tersebut dapat dipertimbangkan kemutkhiran dan 
kesesuian dan kondisi fisik dokumen. 
Oleh karena itu dalam prosedur Penyiangan Koleksi, masih banyak 
kekurangan yang harus diperbaiki untuk memperoleh hasil yang diinginkan. 
Penyiangan Koleksi di UPT  perpustakaan Universitas Negeri Makassar, sangat 
menarik untuk dikaji oleh penulis. Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka 
penulis tertarik meneliti tentang prosedur Penyiangan Koleksi di UPT  
perpustakaan Universitas Negeri Makassar yang berjudul “Prosedur Penyiangan 
Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar”
6B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan pokok 
permasalahan yakni Bagaimana prosedur penyiangan koleksi di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar, untuk lebih menyakinkan pembahasan 
dijabarkan dalam sub permasalahan yaitu :
1. Bagaimana prosedur penyiangan koleksi di UPT perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar?
2. Bagaimana kriteria penyiangan koleksi di UPT  perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar?
3. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan penyiangan 
koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah pokok masalah yang masih bersifat umum 
(Prastowo, 2011 : 134). Adapun fokus penelitian pada penelitian ini yaitu: 
a) Prosedur penyiangan koleksi di perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar dilaksanakan berdasarkan kerangka acuan kerja (KAK) 
yang sudah di buat sebelum melakukan kegiatan penyiangan, kegiatan 
penyiangan koleksi perpustakaan dilakukan sedikit demi sedikit.
b) Kriteria penyiangan koleksi di UPT perpustakaan universitas negeri 
makassar penulis dapatkan bahwa kriteria yang digunakan itu adalah 
melihat kondisi fisik dari koleksi tersebut, kemudian jumlah yang 
sangat banyak memenuhi ruangan.
7c) Kendala yang dihadapi perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
dalam melakukan kegiatan penyiangan koleksi adalah sumber daya 
manusia/ kurangnya pustakawan yang mengerti dengan penyiangan 
koleksi.
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis membatasi 
deskripsi fokus untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun 
deskripsi fokus yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah dikhususkan 
terhadap prosedur Penyiangan Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar. 
a. Prosedur penyiangan koleksi yang mencakup proses dan tindakan 
yang tepat dalam melakukan kegiatan penyiangan
b. Kriteria atau pemilihan koleksi yang akan disiangi.
c. Kendala yang di hadapi dalam melakukan kegiatan penyiangan 
koleksi. 
D. Kajian Pustaka
Pembahasan skripsi ini mengemukakan tentang prosedur penyiangan 
koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar,   referensi yang 
berkaitan dengan penelitian tersebut tetapi penulis hanya mengemukakan 
beberapa referensi sebagai berikut: 
1. Buku dengan judul “Pengantar Ilmu Perpustakaan”, yang ditulis oleh 
Sulistyo Basuki (2008: 25). Dalam buku ini membahas tentang gambaran 
umum mengenai ilmu perpustakaan, pembahasannya meliputi definisi 
8ilmu Perpustakaan dan perpustakaan di tinjau dari segi objeknya. Dalam 
pengertian buku dan terbitan lainnya termasuk didalamnya semua bahan 
cetak, buku, majalah, laporan, pamflet, prosiding, manuskrip (Naskah) 
lembaran musik. 
2. Buku dengan judul “Pemilihan dan Pengembangan koleksi 
Perpustakaan”, yang ditulis oleh Hildawati Almah (2012: 151). Dalam 
buku ini membahas tentang ruang lingkup Perpustakaan, kebijakan, 
pengembangan koleksi, seleksi, dan pengadaan bahan pustaka, evaluasi 
koleksi, penyiangan, perawatan dan pelestarian bahan koleksi 
perpustakaan.
3. Jurnal Seri Perkembangan Perpustakaan Pertanian, (21) dengan judul 
”Penyiangan Koleksi Perpustakaan”, yang ditulis oleh Departemen 
Pertanian Bogor, h. 2-7 tahun 2011 yang menjelaskan tentang arti 
penyiangan, keuntungan yang diperoleh dari penyiangan, waktu 
penyiangan koleksi perpustakaan, dan prosedur penyiangan. 
4. Skripsi dengan judul “ Analisis Implementasi Prosedur Penyiangan 
Koleksi di Perpustakaan Universitas Atma Jaya Yogyakarta”, yang 
ditulis Atma Subagyo mahasiswa jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas 
Adab dan Budaya Yogyakarta (2010). Dalam skripsi membahas tentang 
tujuan dan manfaat penyiangan, waktu penyiangan koleksi, kriteria 
penyiangan koleksi, dan prosedur penyiangan. 
9Dari beberapa buku yang dituliskan di atas sebagai bahan referensi yang 
paling dominan di gunakan penulis adalah buku Hildawati Almah dengan judul 
buku “ pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan. 
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui prosedur penyiangan koleksi di UPT perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar.
2. Untuk mengetahui kriteria penyiangan koleksi di UPT  perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar. 
3. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam melakukan 
penyiangan koleksi di UPT perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Manfaat teoritis 
a) Setelah penelitian ini mencapai titik akhir, maka peneliti dapat 
memberikan penjelasan bagaimana keefektifan dalam sistem Prosedur 
Penyiangan koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar.
b) Untuk menambah wawasan kajian ilmu perpustakaan, khususnya 
mengenai prosedur penyiangan koleksi di UPT perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar.
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c) Memperkaya ilmu pengetahuan di bidang ilmu perpustakaan
d) Sebagai bahan perbandingan dalam rangka pengembangan penelitian 
berikutnya.
2. Manfaat Praktis
a) Diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif guna untuk 
dijadikan bahan masukan bagi pemerintahan dan kepala Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar umumnya, dan khususnya pemustaka 
dan pustakawan/tenaga pengelola perpustakaan yang berkaitan dengan 
Prosedur Penyiangan Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar.
b) Dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti lainnya yang 





Prosedur adalah peraturan. Dalam pengertian yang lebih lengkap. 
Prosedur adalah aturan bermain, aturan bekerja sama, aturan berkoordinasi, 
sehingga unit-unit dalam sistem, subsistem, dan seterusnya dapat berinteraksi satu 
sama lain secara efisien dan efektif. Prosedur Penting dimiliki bagi suatu 
organisasi agar segala sesuatu yang dapat dilakukan secara seragam. Pada 
akhirnya prosedur akan menjadi pedoman bagi suatu organisasi dalam 
menentukan aktivitas apa saja yang dilakukan untuk menjalankan suatu fungsi 
tertentu. Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian prosedur menurut beberapa 
para ahli: 
Prosedur di definisikan oleh Lilis Puspitawati dan Sri Dewi Anggadini 
(2011: 23) dalam buku yang berjudul: Sistem informasi akuntansi sebagai berikut: 
“ Serangkaian langkah/kegiatan klerikal yang tersusun secara sistematis 
berdasarkan urutan-urutan yang terperinci dan harus diikuti untuk dapat 
menyelesaikan suatu permasalahan. Misalnya, prosedur kepegawaian diatur oleh 
peraturan kepegawaian, prosedur lalu lintas jalan diatur oleh Undang-undang Lalu 
Lintas. Sedangkan menurut The Macquarie Dictionary, prosedur adalah perbuatan 
atau cara kerja dalam segala tindakan atau proses. Dalam bidang manajemen,
prosedur dapat didefinisikan sebagai langkah-langkah pentahapan dan urutan-
urutan pekerjaan dalam rangka mencapai tujuan secara efisien dan efektif. 
Prosedur adalah bagian dari struktur teknis dari sebuah organisasi.
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Prosedur adalah berisi cara yang dispesifikasikan untuk melaksanakan 
suatu aktivitas atau suatu proses. Menurut Jerry Fitz Gerald dkk (1981) yang 
dikutip oleh Yogiyanto (1996: 5) mendefinisikan: “ prosedur adalah urut-urutan 
yang tepat dari tahapan-tahapan instruksi yang menerangkan apa yang harus 
dikerjakan, siapa yang mengerjakannya, kapan dikerjakan dan bagaimana 
mengerjakannya “.
Prosedur dapat didokumentasikan atau tidak. Apabila prosedur 
didokumentasikan biasanya disebut prosedur tertulis atau prosedur 
terdokumentasikan. Prosedur tertulis atau terdokumentasi biasanya mengikuti 
aturan formal berikut ini:
1. Struktur, Maksud, dan ruang lingkup suatu kegiatan
2. Tanggung jawab (siapa yang menerapkan prosedur)
3. Acuan atau dokumen yang terkait
4. Proses atau tahapan kegiatan yang perlu dilakukan, bagaimana 
melakukan dan di mana akan dilakukan
5. Bahan, alat dan dokumen yang di pergunakan 
6. Dokumentasi dan rekaman
7. Lampiran 
8. Informasi pengendalian.
Menurut Mulyadi (2001: 5) mendefinisikan :
“Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin 
penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 
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Sedangkan menurut Richard F. Neuschel (1971) yang dikutip oleh Yogiyanto 
(1996: 4) mendefinisikan: “ prosedur adalah suatu urut-urutan kegiatan klerikal 
(tulis menulis), biasanya melibatkan beberapa orang di dalam satu atau lebih 
departemen, yang diterapkan untuk menjamin penanganan yang seragam dari 
transaksi-transaksi bisnis yang terjadi “. Di dalam suatu sistem, biasanya terdiri 
dari beberapa prosedur dimana prosedur-prosedur itu saling terkait dan saling 
mempengaruhi. Akibatnya jika terjadi perubahan maka salah satu prosedur, maka 
akan mempengaruhi prosedur-prosedur yang lain”. Pengertian prosedur Menurut 
M. nafarin (2009: 9) dalam buku “penganggaran perusahaan” menjelaskan bahwa 
prosedur (Procedure) adalah urut-urutan seri tugas yang saling berkaitan dan 
dibentuk guna menjamin pelaksanaan kerja yang seragam”.
Karena prosedur merupakan urutan kegiatan klerikal, sedangkan kegiatan 
klerikal terdiri dari kegiatan yang dilakukan untuk mencatat informasi dalam 
formulir, buku jurnal dan buku besar maka kegiatan yang dilakukan adalah : 
menulis, menggandakan, menghitung, memberi kode, mendaftar, memilih 
(mensortasi), memindah dan membandingkan.
Menurut Yuyu Yulia, prosedur penyiangan yaitu:
a. Pustakawan (bersama dengan dosen atau guru atau peneliti yang 
berwenang, tergantung dari jenis perpustakaannya) mengadakan 
pemilihan bahan pustaka yang perlu dikeluarkan dari koleksi berdasarkan 
pedoman penyiangan
b. Pustakawan perlu mendata calon buku-buku yang akan disiangi, dalam 
tiga tahun terakhir buku-buku itu dipinjam oleh pengguna.
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c. Apabila memungkinkan, sertakan juga data pemanfaatan buku itu 
diruang baca. Data itu semua akan membuat keputusan penyiangan 
menjadi lebih akurat.
d. Untuk membuat proses penyiangan bisa saja pustakawan membuat daftar 
dari bahan pustaka yang mungkin sudah waktunya dikeluarkan dari 
koleksi, tapi harus juga melihat langsung bahan pustaka tersebut sebelum 
dikeluarkan dari koleksi perpustakaan.
e. Buku yang dikeluarkan dari koleksi, kartu bukunya dikeluarkan dari 
kantong buku begitu pula kartu katalognya, baik untuk katalog 
pengarang, judul, subjek dan sebagainya dicabut dari jajaran katalognya.
B. Pengertian Penyiangan ( Weeding ) Bahan Pustaka
Perawatan koleksi (collection Maintanance) adalah bagian dari 
manajemen koleksi (collection Maintanance) yang mencakup berbagai kegiatan 
yang bertujuan menjaga kesegaran dan daya guna koleksi perpustakaaan. Salah 
satu bagian dari perawatan koleksi adalah penyiangan (mengeluarkan atau 
menarik bahan perpustakaan dari seleksi). Sebelumnya sesuatu yang dimasukkan 
dalam koleksi perpustakaan bahan tersebut harus di evaluasi, dan sesuatu re-
evaluasi perlu diadakan secara periodik untuk melihat apakah bahan tersebut 
masih bernilai bagi pemustaka. Jika karena satu dan lain hal bahan tertentu tidak 
bermanfaat lagi, bahan itu dikeluarkan dari koleksi. Istilah yang banyak 
digunakan di penyiangan: weeding deselection, discarding, selective, retitement, 
relegation, dan stock contol. Bahan perpustakaan ditarik dari koleksi perpustakaan 
agar koleksi up-to-date tepat guna dan mencerminkan tujuan perpustakaan. 
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Penyiangan koleksi (weeding) adalah kegiatan pemindahan/penarikan/ 
pengeluaran bahan pustaka yang kurang atau sudah tidak dimanfaatkan oleh 
pengguna kegudang/tempat penyimpanan (Nurjanah, 2011: 11). 
Di samping itu kekurangan tempat telah memaksa penarikan bahan dari 
koleksi umum (general collection), dan menurutnya daya beli perpustakaan telah 
mengakibatkan pembatalan langganan majalah tertentu. Dalam kegiatan 
pembatalan dan kerja sama dengan staf pengajar sangat penting agar tidak terjadi 
pembatalan atau penarikan bahan yang mempunyai nilai arti khusus. 
Penyiangan (weeding) adalah upaya memperdaya koleksi bahan pustaka 
terhadap koleksi lama, agar tempat penyimpanan bahan pustaka dapat di 
optimalkan dan bermanfaat bagi pemustaka dengan memisahkan koleksi yang 
sudah rusak eksemplar yang terlalu banyak. Sudah ada edisi terbaru, kurang 
pragmatis, dan bahasa yang digunakan sulit dipahami oleh pemustaka. Sedangkan 
Menurut Spiller dalam Winoto (2004: 4). Penyiangan diartikan sebagai kegiatan 
pemindahan koleksi dari satu tempat ketempat lain. Pencabutan koleksi dari 
jajarannya atau, penyimpanan suatu  koleksi ke tempat yang tidak diperuntukkan 
lagi untuk umum. Upaya pengeluaran dari perpustakaan harus memperhatikan 
kriteria jenis koleksi yang akan ditarik dari jajaran koleksi, sehingga dapat 
diketahui koleksi mana yang harus disiangi terlebih dahulu. Untuk itu Lasa Hs 
(2009: 251) dalam Kamus Kepustakawanan Indonesia, menjelaskan alasan 
dikeluarkannya koleksi dari perpustakaan karena koleksi tersebut tidak lagi 
relevan, tidak diminati lagi, sudah kadaluwarsa, terlalu banyak eksemplar, telah 
ada edisi terbaru, muapun karena koleksi itu termasuk buku yang dilarang. 
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Kegiatan penyiangan dilakukan agar tidak menumpuk koleksi yang lama 
diperpustakaan, dan tempat digunakan sebelumnya dapat dimanfaatkan oleh 
koleksi terbaru. Sehingga koleksi yang ada diperpustakaan selalu berdaya guna di 
minati oleh pemustaka.
Dalam Dictionary of library and information science (Sugana, 2011: 15), 
weeding merupakan proses menentukan koleksi apa saja yang akan ditarik secara 
permanen dan menentukan kriteria koleksi yang akan disiangkan, khususnya 
terhadap tumpukan-tumpukan buku yang membuat kapasitas ruang terbatas. Pada 
perpustakaan umum biasanya menyiangi secara rutin dengan dasar sirkulasi, 
sedangkan perpustakaan akademik weeding jarang dilakukan. Terkadang hanya 
dilakukan pada rak-rak buku yang berantakan dan bila ada yang terjadi perubahan 
kurikulum.
Penyiangan koleksi weeding adalah suatu praktik dari pengeluaran atau 
pemindahan kegudang, duplikat bahan pustaka, buku-buku yang jarang digunakan 
dan bahan pustaka lainnya yang tidak lagi dimanfaatkan oleh pemustaka. Dalam 
definisi lain menyediakan koleksi (weeding) proses mengeluarkan koleksi dari rak 
buku dan memeperhitungkan kembali nilainya dari segi kebutuhan saat ini. Sekali 
bahan pustaka dikeluarkan, maka hal ini akan dipindahkan, dibuang, atau 
disimpan dan dikelompokkan dalam gudang dan diputuskan untuk dijual atau 
dihadiahkan ke perpustakaan lain (Purnomo, 2010: 64) penyiangan koleksi adalah 
pemilihan bahan pustaka yang dinilai tidak bermanfaat lagi bagi perpustakaan. 
Penyiangan koleksi merupakan kegiatan pemindahan koleksi dari jajarannya 
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dikarenakan koleksi tersebut sudah out of date, rusak atau duplikasi (Manar, 2010: 
52). 
Menurut Depdiknas, 2004: 65) Penyiangan koleksi atau bahan pustaka 
adalah pemilihan bahan perpustakaan yang di nilai tidak bermanfaat lagi bagi 
perpustakaan. 
Tujuannya yaitu untuk membina dan memperbaiki nilai pelayanan 
informasi oleh perpustakaan, memperbaiki penampilan dan kinerja perpustakaan, 
dan meningkatkan daya guna ruang dan koleksi. Dalam melakukan penyiangan, 
perpustakaan perlu meminta bantuan para ahli dan pihak yang berwenang. 
Bersama dengan pustakawan, mereka menentukan perpustakaan mana yang perlu 
dikeluarkan. Penyiangan merupakan salah satu langkah dalam mengembangkan 
koleksi yang sulit untuk dilakukan, tetapi langkah ini juga merupakan suatu proses 
yang penting. Sebuah perpustakaan tanpa melakukan penyiangan maka koleksinya 
menjadi mutakhir dan sulit dimanfaatkan oleh pemustaka karena koleksi yang 
tidak terpakai tercampur dengan koleksi mutakhir. Memang fungsi utama 
perpustakaan adalah mengumpulkan dan melestarikan berbagai sumber daya 
pengetahuan namun tidak mungkin juga.  bagi sebuah perpustakaan untuk 
mengumpulkan seluruh terbitan yang ada di dunia. Apabila perpustakaan
mempunyai ruangan yang sangat luas, tetapi tetap saja perkembangan koleksi 
akan menuntut suatu tindakan. 
Keuntungan yang diperoleh dari penyiangan
1. Koleksi yang ada dapat terus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
pengguna baik dari segi isi, usia maupun fisiknya.
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2. Mengurangi kepadatan koleksi, sehingga ruangan yang tersedia benar-
benar diisi untuk koleksi pustaka yang sering digunakan dan sesuai 
dengan kebutuhan pengguna.
3. Bahan pustaka hasil penyiangan dapat dimanfaatkan oleh perpustakaan 
lain yang memerlukan.
4. Penyiangan berarti pula penyegaran terhadap koleksi yang ada.
Pendapat lain mengatakan misalnya menurut Sumantri, buku yang sudah 
disiangi berdasarkan pedoman penyiangan harus dinyatakan keluar dari koleksi 
secara resmi, yaitu dengan cara memberi tanda “Dikeluarkan dari koleksi” tanda 
ini sangat penting untuk bukti pengeluaran buku. Kartu buku yang ada dalam 
buku dan kartu katalognya harus dicabut, serta dalam buku inventaris pada kolom 
keterangan “Diberi catatan bahwa buku sudah dikeluarkan dari koleksi pada 
tanggal tertentu”. Buku-buku yang disiangi tetapi masih mungkin untuk 
dimanfaatkan oleh perpustakaan lain, dapat ditawarkan sebagai bahan tukar 
menukar, hadiah atau disumbangkan kepada perpustakaan yang membutuhkan.
C. Kriteria penyiangan koleksi perpustakaan
Di terapkan untuk setiap jenis bahan perpustakaan. Kriteria ini ditentukan 
oleh pustakawan pengembangan koleksi yang berkonsultasi dengan pustakawan 
dan staf pengajar. Untuk bahan perpustakaan yang tidak tergolong kateri majalah 
atau terbitan berseri, kriteria didasarkan atas kombinasi beberapa ciri sebagai 
berikut: 
1. Tidak terpakai lagi karena sudah kadaluarsa
2. Dalam bahasa kurang dikenal oleh pemustaka 
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3. Bidang subjek kurang sesuai dengan koleksi
4. Jarang dipakai dan/atau  sudah lama tidak dipakai
5. Jumlah kopi yang tidak sesuai dengan permintaan
Menurut Lelis Masrindah, dalam skripsinya menjelaskan penyeleksian 
untuk hibah, dihapuskan atau dilestarikan. Berikut kriteria buku yang dihibahkan, 
dihapuskan, dan dilestarikan:
a. Penghapusan
1) Rusak berat, tidak bisa diperbaiki 
2) Bahan pustaka yang isinya tidak lengkap dan tidak dapat diusahakan 
gantinya
3) Buku pelajaran (yang tidak sesuai dengan kurikulum depdiknas)
4) Buku yang tidak pernah dilayankan (sudah lama dan tidak 
bersirkulasi)
5) Bahan pustaka yang dipinjam dan tidak pernah dikembalikan 
6) Bahan pustaka hilang.
b. Hibah 
1) Fisik buku masih bagus 
2) Kualitas buku (isi, subjek, edisi, tahun terbit)
3) Bahan pustaka yang jumlah copyannya banyak
4) Belum diolah oleh badan perpustakaan 
c. Pelestarian/ Diperbaiki 
Buku rusak jilidannya, sobek dan sebagainya tetapi masih layak untuk 
dilayankan kepada masyarakat. 
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Ciri yang digunakan untuk menentukan kriteria untuk pembatalan 
langganan majalah, terbitan berseri, standing order: 
1. Ada/tidak ada indeks
2. Bahasa terbitan
3. Sesuai/tidak bidang subjek atau koleksi 
4. Pola pemakai di masa lampau (sering, jarang, kapan?)
5. Biaya melanjutkan pelangganan standing order.
Bahan perpustakaan yang perlu disiangi yaitu: 1) Bahan perpustakaan 
tentang isinya sudah tidak relevan dengan program perguruan tinggi, 2) bahan 
perpustakaan yang isinya sudah usang, 3) bahan perpustakaan yang sudah ada 
edisi barunya, 4) bahan perpustakaan yang isinya tidak lengkap tidak dapat 
dilengkapi atau diganti lagi, 5) bahan perpustakaan yang eksemplar terlalu 
banyak, 6) bahan perpustakaan yang fisiknya sudah sangat rusak ( Wahyuni, 2012 
: 353).
Melakukan seleksi dan penyiangan bahan pustaka merupakan aktivitas 
yang sangat penting dalam mengembangkan koleksi dan dua aktivitas ini 
membutuhkan peraturan pengambilan keputusan untuk mengeluarkan bahan 
pustaka dari koleksi. 
Kebijakan seleksi buku seharusnya menentukan juga aktivitas 
penyiangan. Berbagai kebijakan yang berkaitan dengan koleksi, apabila 
dipersiapkan dengan baik akan membantu mengurangi masalah ruangan dengan 
pengawasan pertumbuhan koleksi. Namun demikian, akhirnya akan ada juga 
waktu dimana ruangan untuk koleksi tidak dapat lagi menerima tambahan materi. 
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Ketika hal itu terjadi, suatu keputusan yang sulit dihadapi perpustakaan apakah 
akan membangun gedung baru, memisahkan koleksi dan menggunakan ruangan 
penyimpanan yang agak jauh dari ruang koleksi untuk koleksi lama atau 
mengurangi jumlah koleksi. Semua alternative itu, menghabiskan waktu dan 
proses yang sulit. Sebuah kebijakan penyiangan dilakukan secara terus menerus 
lebih efektif dalam jangka panjang.
Penyiangan diadakan untuk :
1. Memperoleh tambahan tempat (shelf space) untuk perolehan baru. 
2. Membuat koleksi dapat lebih diandalkan sebagai sumber informasi yang 
akurat, relevan, up-to-date serta menarik.
3. Memberi kemudahan kepada pemustaka dalam menggunakan  informasi
4. Memungkinkan staf perpustakaan mengelola koleksi dengan lebih 
efektif dan efisien. 
Kriteria penyiangan tergantung dari tujuan dan program-program 
perpustakaan, pemustaka dan ciri koleksi, kerja sama dengan perpustakaan lain, 
dan tempat yang tersedia. Disiplin ilmu atau bidang subjek dan faktor lain seperti 
sifat, format dan ciri fisik bahan perpustakaan juga ikut menentukan. 
Kebijakan pengembangan koleksi setiap perpustakaan harus mencakup 
pedoman untuk penyiangan. Pedoman ini hendaknya menetapkan kriteria untuk 
mengindentifikasi bahan yang dikeluarkan, menyebutkan siapa yang harus 
melaksanakan penyiangan, frekuensi penyiangan, dan apa yang harus dilakukan 
dengan bahan yang dikeluarkan ( Almah, 2012 : 151-155)
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Allen (Sugana, 2012: 16) memberikan alasan kenapa diperlukan weeding
secara berlanjut: 
1. kebanyakan perpustakaan menghadapi kekurangan ruangan, jadi penting 
sekali menyimpan sumber daya yang terbaik di perpustakaan. Bahan 
perpustakaan yang tidak diperlukan atau kadaluarsa melemahkan koleksi. 
2. perpustakaan haruslah tertata dengan rapi agar pemustaka dengan mudah 
mendapatkan informasi yang mereka cari. Rak-rak yang penuh dengan 
keseluruhan member kesan berantakan dan membuat pemustaka lebih 
sulit mendapatkan sumber daya yang dibutuhkan. 
3. pemustaka menginginkan buku-buku yang atraktif, bersih, dan dalam 
keadaan baik. Rak-rak yang dijejali dengan buku-buku yang kotor, 
usang, rusak berbau tak sedap, atau tidak atraktif akan membuat 
pemustaka lari dari perpustakaan. 
4. koleksi yang tidak disiangi seringkali berisi materi klise dan informasi 
yang kadaluarsa yang tidak dapat diterima, bukan materi yang dapat 
dipercaya, akurat, tida bias, mutakhir yang dibutuhkan pemustaka. 
Slote (1997: 3-5) dalam Weeding Library Collection: Library Weeding 
Methods mengemukakan tentang alasan perlunya dilakukan penyiangan yaitu 
untuk menghemat, meningkatan kebutuhan pemakai, meningkatkan kepuasan 
pembaca, menghemat waktu bagi staf perpustakaan dan membuat ruangan baru 
bagi teknologi. Maka dengan adanya penyiangan (Weeding) diharapkan dapat 
menyeleksi koleksi-koleksi yang tidak digunakan lagi, dengan tujuan penyegaran 
terhadap koleksi perpustakaan agar koleksi lebih dimanfaatkan sebagai sumber 
23
informasi yang akurat, relevan, up to date, menarik serta dapat memberikan 
kemudahan kepada pemakai dalam menggunakan koleksi. ( Qalyubi, 2003: 97). 
D. Kendala penyiangan (weeding) bahan pustaka
Kegiatan penyiangan bukanlah  hal mudah yang dilakukan siapa saja. 
Karena proses weeding memerlukan proses yang panjang dan tidak sebentar. 
Selain itu dalam melaksanakan banyak kendala atau hambatan dalam dari pihak 
pengelola perpustakaan sendiri berkaitan dengan hal ini ada beberapa kendala 
dalam melaksanakan kegiatan penyiangan yakni sebagai berikut: 
1. Adanya kebanggaan terhadap koleksi (hambatan psikologi) seperti 
adanya perasaan tidak rela membuang bahn pustaka.
2. Masih adanya anggapan jumlah koleksi menentukan mutu. Jumlah 
koleksi dianggap akan menunjukkan kehebatan perpustakaan tanpa 
memperhatikan kondisi dan relevansi bahan pustakatersebut dengan 
tujuan perpustakaan.
3. Adanya anggapan bahwa penyiangan berlawanan dengan tujuan 
pengadaan atau konsep pembangunan koleksi.
4. Masih dijumpainya prosedur yang rumiit, terutama untuk koleksi yang 
ada diperpustakaan pemerintah, karena setiap pengeluaran barang harus 
dilakukan prosedur yang membutuhkan waktu yang lama dan terkesan 
rumit. (Winoto, 2004 : 17)
Dalam buku yang berjudul less more than less, karya donna J. Baumbach 
dan Linda L. Miller menyebutkan ada beberapa kendala dalam (weeding), yaitu:
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a. Rasa bangga pada sebuah koleksi 
b. Pustakawan atau staf perpustakaan sebelumnya tidak melakukan weeding 
sehingga malas untuk melakukannnya.
c. Perasaan tidak suka untuk membuang koleksi
d. Lebih senang memberikan koleksi kepada perpustakaan lain atau orang 
lain dari pada membuangnya.
e. Koleksi yang banyak akan menunjang proses akreditas, jadi koleksi tetap 
disimpan.
f. Rasa sayang terhadap koleksi, sehingga tidak akan membuang atau 
melakukan weeding hingga koleksi tersebut pantas untuk dibuang (benar-
benar rusak).
g. Prinsip seseorang yang tidak pernah melakukan weeding.
h. Jika weeding dilakukan orang akan menggangap bahwa hal tersebut 
membuang ilmu atau penemuan dan membuang uang.
i. Tidak memiliki waktu cukup untuk melakukan kegiatan weeding.
j. Ketidaktahuan seseorang mengenai ilmu manfaat weeding, sehingga 
timbul rasa takut membuang koleksi yang berharga atau seharusnya tidak 
dibuang, atau bahkan koleksi yang baru.
Petugas yang berhak melakukan penyiangan adalah pengelola 
perpustakaan dan pustakawan dibantu oleh para spesialis subjek dapat diberi 
kewenangan/tugas untuk melakukan penyiangan. Pada perpustakaan penelitian 
dengan lingkup pengguna yang spesifik perlu dibuat rencana penyiangan yang 
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lebih rinci dengan terlebih dulu berkonsultasi kepada peneliti/ ahli di bidangnya 
serta penentu kebijakan.
E. Pengertian koleksi Perpustakaan
Dalam kamus besar bahasa Indonesia bahan diartikan sesuatu yang dapat 
dipakai dan diperlukan untuk tujuan tertentu. Sedangkan bacaan memiliki arti 
buku yang dibaca. Sedangkan pustaka mempunyai arti buku. ( Rahayuningsih, 
2009), koleksi atau bahan pustaka pada sebuah perpustakaan untuk menjaga 
kesenambungan antara tempat, koleksi yang selalu bertambah dengan koleksi 
yang dibutuhkan oleh pengguna, kegiatan tersebut diwujudkan melalui kegiatan 
penyiangan. Salah satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak 
digunakan oleh pemustaka adalah ketersediaan koleksi yang memakai dan 
memenuhi kebutuhannya oleh karena itu setiap perpustakaan perlu membangun 
koleksi yang kuat demi kepentingan pemustakanya. 
Keputusan mentri dalam negeri dan otonomi daerah Nomor 3 tahun 2001
tentang perpustakaan desa/kelurahan memberi pengertian koleksi atau bahan 
bacaan adalah semua media cetak yang disediakan bagi masyarakat dalam bentuk 
buku, majalah, tabloid, surat kabar, brosur, pamflet dan bahan cetakan lainnya 
yang bersifat informasi yang dapat dibaca, dipelajari dan memberi manfaat bagi 
kehidupan masyarakat sedangkan yulia (2009: 1) menyinggung bahwasanya 
perpustakaan memerlukan bahan bacaan atau bahan lainnya untuk keperluan 
rekreasi intelektual dan bahan pustaka lain yang memperkaya khazanah pengguna. 
Menurut Ade Kohar (2003: 6) Koleksi perpustakaan adalah yang mencakup 
berbagai format bahan sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternative 
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para pemakai perpustakaam terhadap media rekam informasi. Koleksi atau bahan 
pustaka adalah dokumen yang memberikan informasi ilmiah, dan bisa dijadikan 
situasi atau landasan teori dalam suatu karya ilmiah, seperti informasi yang 
terdapat dibuku, jurnal tercetak maupun elektronik, hasil penelitian, surat kabar, 
majalah, dan bahan pustaka lainnya. Sedangkan menurut Lasa memberikan 
pengertian bahwa bahan koleksi atau bahan pustaka adalah upaya pengeluaran 
sejumlah koleksi dari perpustakaan karena karena tidak dianggap relevan lagi. 
Terlalu banyak jumlah eksemplernya, sudah ada edisi baru, atau koleksi itu 
termasuk terbitan yang dilarang (Lasa Hs: 2005). 
Menurut UU No. 47 Tahun 2007 mendefinisikan bahwa koleksi 
perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, karya 
rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, 
dan dilayankan. 
Sedangkan Menurut Darmono (2001: 60). Koleksi adalah sekumpulan 
rekaman informasi dalam berbagai bentuk tercetak (buku, majalah, surat kabar) 
dan bentuk tidak tercetak ( bentuk mikro, bahan audio visual dan peta)
Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan 
diolah, dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat guna memenuhi 
kebutuhan akan informasi (Mathar, 2012: 114). 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan koleksi perpustakaan adalah 
semua bahan pustaka yang ada, sesuai dengan kebutuhan pemustaka dan dapat 
digunakan oleh para pemustaka tersebut. 
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F. Jenis-jenis Koleksi Perpustakaan 
Sulistyo-Basuki (2003 : 8) memberikan cakupan dari koleksi atau bahan 
pustaka yaitu:
1. Karya cetak atau grafis seperti buku,  majalah, surat kabar, disertasi, 
laporan
2. Karya Non-cetak atau karya rekam, seperti piringan hitam, rekaman 
audio, kaset, dan video.
3. Bentuk mikro, atau microfilm, mikrofis mikroopaque.
4. Karya dalam bentuk elektronik dan bahan digital lainnya.
Menurut Muh. Quraiys Mathar dalam bukunya manajemen dan 
organisasi perpustakaan (2012: 114) mengelompokkan secara sederhana, koleksi 
perpustakaan dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
a. Koleksi Umum
Koleksi ini tersimpan dalam rak secara terbuka dan dapat langsung 
diambil oleh pemustaka untuk dibaca di ruang perpustakaan atau dipinjamkan. 
Bagi sebagian pemustaka yang masih belum mandiri dalam melakukan proses 
penelusan informasi secara langsung tetap dapat meminta proses pendampingan 
penelusuran kepada pustakawan. Menurut system klasifikasi yang telah ditentukan 
akan memudahkan setiap pemustaka melakukan penelusuran kemabli secra efektif 
dan efisien. 
b. Koleksi Khusus
Merupakan koleksi yang mendapatkan perlakuan khusus sebab 
dipandang sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan koleksi lain 
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yang ada di perpustakaan. Koleksi khusus tiap-tiap perpustakaan berbeda-beda 
jenis dan dan bentuknya. Koleksi khusus tidak dapat dibatasi dengan oleh bentuk 
fisik semata, sebab bisa saja koleksi umum di perpustakaan yang lainnya. 
Beberapa contoh perpustakaan khusus di perpustakaan perguruan tinggi, 
misalnya: Skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian dan beberapa koleksi khusus 
lainnya. Kekhusus koleksi ini menimbulkan konsekuensi penyediaan ruangan 
khusus di perpustakaan yang mengelola koleksi khusus itu sendiri.
Berdasarkan pengertian di atas dapat di pahami bahwa koleksi umum 
adalah koleksi yang dapat secra langsung dimanfaatkan dalam hal dibaca, dan 
dipinjam untuk dibawa pulang. Sedangkan koleksi khusus adalah koleksi yang 
mendapatkan perlakuan khusus, berkenaan dengan bentuknya tidak dapat 
ditentuka tergantung kebijakan tiap-tiap perpustakaan, koleksi khusus 
mendapatkan perlakuan khusus karena memilki ruangan khusus dan tidak dapat 
dipinjamkan.
Lebih lanjut dikatakan koleksi perpustakaan juga dapat dibedakan 
berdasarkan perspektif content (isi) dan context (fisik). Dari segi content koleksi 
perpustakaan terbagi atas:
c. Koleksi tercetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam 
bentuk cetak, seperti:
1) Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan yang utuh 
dan yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. 
Berdasarkan standar UNESCO tebal buku paling sedikit 45 halaman 
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tidak termasuk cover maupun jaket buku. Diantaranya  buku fiksi, 
buku teks, dan buku rujukan.
2) Terbitan berseri adalah bahan pustaka yang direncanakan untuk 
diterbitkan secara terus menerus dengan jangka waktu terbit tertentu. 
Yang termasuk dalam bahan pustaka ini adalah surat kabar, majalah, 
laporan yang terbit dalam jangka waktu tertentu. Seperti laporan 
tahunan, tri wulan dan sebagainya.
d. Karya Non Cetak 
adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan tidak dalam bentuk cetak 
dalam bentuk buku dan majalah, melainkan dalam bentuk lain seperti rekaman 
suara, rekaman video, rekaman gambar dan sebagainya. Istilah lain yang dipakai 
dalam bahan pustaka ini adalah non buku, atau bahan pandang dengar. Yang 
termasuk dalam jenis bahan pustaka ini adalah:
1) Rekaman suara yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan 
piringan hitam.
2) Gambar hidup dan rekaman video. Kegunaannya selain bersifat 
rekreasijuga dipakai untuk pendidikkan.
3) Bahan grafika, ada dua tipe bahan grafika yang dapat dilihat langsung 
misalnya: lukisan, bagan, foto, gambar dan sebagainya. Dan yang 
harus dilihat dengan bantuan slide, transaransi, filmstrip. 
4) Bahan kartografi, yang termasuk dalam jenis bahan ini adalah peta, 
atlas, bola dunia, foto udara dan sebagainya.
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e. Bentuk Mikro 
adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan semua bahan 
pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat dibaca dengan mata biasa 
melainkan harus memakai alat yang dinamakan microreader. Mikro ini terbagi 
atas dua jenis format yaitu microfilm dan mikrofis, kedua format tersebut 
memberikan keuntungan yang sama bagi perpustakaan, yang pertama bentuk 
mikro ini dalam penyimpannya hanya membutuhkan sedikit tempat dibandingkan 
dengan bahan pustaka aslinya atau hardcofinya, yang kedua adalah biayanya yang 
dibutuhkan relative kecil dibandingkan dengan bahan pustaka aslinya, mikrofis 
cocok digunakan untuk mengalih mediakan bentuk monografi, mamplef atau 
laporan yang revisi secara berkala, karena pemustakanya mudah mengaksesnya 
daripada di simpan dalam bentuk microfilm. Ada dua jenis mikrofis yang di sebut 
dengan ultramicrofiche dan micro-opaques.
f. Karya dalam bentuk elektronik
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat dituangkan ke 
dalam media elektronik seperti pita magnetic dan cakram atau disc. Untuk 
membacanya di perlukan perangkat keras seperti computer, CD-ROOM, player 
dan sebagainya.
Menurut Ade kohar dalam bukunya tentang teknik menyusun kebijakan 
pengembangan perpustakaan (2003: 47) mengelompokan koleksi ke dalam 
berbagai jenis sebagai berikut:
1. Koleksi buku teks
31
Di perpustakaan perguruan tinggi, buku teks biasa dikenal dengan buku 
ajar. Koleksi buku teks pada umumnya berisi bahan-bahan berupa buku wajib, 
buku anjuran, dan buku umum lainnnya yang diperlukan di dalam belajar 
mengajar di perguruan tinggi.
2. Koleksi referensi
Koleksi referensi yang kuat merupakan modal bagi perpustakaan. Buku-
buku atau bahan referensi berisi berbagai informasi yang luas penting yang tida 
tersedia di dalam buku teks dan dan bahan lainnya. Koleksi referensi merupakan 
alat bagi pustakawan untuk memberkan informasi yang spesifik kepada para 
pemustaka. Komponen koleksi referensi diantaranya adalah ensiklopedia, kamus, 
buku tahunan, bahan biografi, bahan statistic peraturan perundang-undangan dan 
sebagainya.
3. Koleksi laporan penelitian
Perkembangan ilmu pengetahuan pada dasarnya merupakan hasil 
kegiatan penelitian yang sambung menyambung secara kumulatif. Untuk 
perpustakaan mempunyai tugas untuk mendokumentasikannya ke dalam bentuk 
laporan penelitian. Laporan penelitian pada umumnya tidak diterbitkan secara 
komersil dan menjadi salah satu jenis literature kelabu (gray literature). Oleh kare 
itu, setiap perpustakaan dapat memperolehnya melalui hadiah dari berbagai 
lembaga penelitian dan perguruan tinggi.
4. Koleksi terbitan pemerintahan 
Lembaga pemerintahan adalah lembaga penerbit yang paling besar 
disamping lembaga penerbit komersial. Berbagai jenis laporan, dokumen, 
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peraturan perundang-undangan dan terbitan berseri yang diterbitkan pemerintah 
dapat menjadi bagian penting dari sekumpulan koleksi terbitan pemerintah. Suatu 
perpustakaan dapa membangun koleksi terbitan pemerintah melalui hadiah atau 
pembelian dari berbagai departemen dan badan khusus di pemerintahan pusat atau 
pemerintahan daerah. Pada umumnya perpustakaan sangat sulit memperoleh 
informasi tentang publikasi baru dari lembaga yang bersangkutan. Namun 
demikian perpustakaan harus giat dan konsisten mencari keterangan dari edaran 
harian atau majalah yang memuat daftar anggota yang terdaftar dddi dalam daftar 
pengiriman (mailing list) bahan terbit dari berbagai lembaga pemerintah. 
5. Koleksi jurnal
Koleksi jurnal dapat dibangun dan dikembangkan melalui langganan atau 
hadiah. Suatu perpustakaan harus hati-hati dalam mengembangkan koleksi jurnal, 
suatu jurnal di tetapkan menjadi koleksi perpustakaan, maka harus 
berkesinambungan dilanggan dari tahun ketahunberikutnya
6. Koleksi bahan pandang dengar
Suatu perpustakaan dapat membangun koleksi bahan pandang 
dengarsecara tersendiri terpisah dari koleksi lainnya. Bahan-bahan yang berbentuk 
microfilm, mikrofis, CD_ROOM, VCD, kaset video, film dan sejenisnya 
dikumpulkan menjadi satu kelompok dalam susunan koleksi perpustakaan. 
Koleksi ini pada umumnyadikembangkan untuk tujuan pelestarian dan penghemat 
ruang penyimpannya.
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7. Koleksi khusus lainnya
Untuk dapat memberikan layanan informasi dalam rangka mencapai 
tujuan perpustakaan, maka perpustakaan harus berusaha untuk menyediakan 
berbagai sumber informasi atau bahan pustaka yang diperlukan untuk dapat 
melaksanakan program kegiatan lembaga atau badan dimana perpustakaan itu 
bernaung. 
G. Perpustakaan Umum
Ada dua unsur utama dalam perpustakaan, yaitu buku dan ruangan. 
Dimasa sekarang koleksi sebuah perpustakaan tidak hanya terbatas pada buku-
buku, tetapi dapat juga berupa film, slide, atau lainnya, yang dapat diterima di 
perpustakaan sebagai sumber informasi. Kemudian semua sumber informasi itu 
diorganisir, disusun secara teratur, sehingga ketika pengguna membutuhkan suatu 
informasi dapat dengan mudah menemukannya
Perpustakaan umum memainkan peran yang unik di dalam masyarakat 
sebagai suatu institusi netral, perpustakaan menyediakan sekaligus informasi dan 
perbedaan pandangan di suatu tempat karena warga masyarakat dapat 
mengetahuinya tanpa paksaan tentang berbagai isu mutaksir yang menjadi 
perhatian mereka. Peran yang sangat berharga dan menyediakan berbagai gagasan 
seger ini barangkali merupakam suatu pelayanan terhebat kepada warga 
masyarakat yang diberikan oleh perpustakaan, yang tidak dapat dipenuhi oleh 
institusi jenis lainnya. Melalui perpustakaaan, warga masyarakat dapat 
memberdayakan diri mereka sendiri dengan memperoleh berbagai informasi yang 
sesuai dengan kebutuhan profesi dan bidang tugas masing-masing yang pada 
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akhirnya bermuara pada tumbuhnya warga masyarakat yang terinformasi dengan 
baik, berkualitas dan demokratis.
UNESCO di dalam Public Library manifestonya pada tahun 1944 
menyebutkan bahwa perpustakaan umum merupakan gerbang pengetahuan local 
yang menyediaka suatu kondisi dasar untuk belajar sepanjang hayat, pengambilan 
keputusan independen dan pengembangan budaya baik perorangan maupun 
kelompok masyarakat ( Rosalin, 2008: 46-47). 
Perpustakaan umum lazimnya berada pada setiap kabupaten/ kota, 
kecematan, desa/kelurahan yang mempunyai koleksi bersifat umum dan berfungsi 
melayani seluruh lapisan masyarakat (Sutarno NS, 2008: 165)
Perpustakaan umum memiliki sejumlah ciri-ciri yang bisa membedakan 
dengan jenis perpustakaan lainnya. Ciri-ciri rtersebut antara lain: pertama, terbuka 
untuk umum. Ini berarti perpustakaan umum harus bisa dikunjungi oleh seluruh 
lapisan masyarakat tanpa memandang perbedaan jenis kelamin, usia, status sosial, 
suku dan etnis serta paham politik yang dianut oleh kelompok tertentu dalam 
masyarakat. Kedua, dibiayai oleh umum. Biaya ini berasal dari pajak yang di 
pungut oleh pemerintah dari masyarakat. Oleh karena di biayai oleh masyarakat 
maka perpustakaan umum harus bisa di nikmati oleh masyarakat. Ketiga, jasa 
yang di sediakan termaksud jasa referral yang berasal dari jasa pemberian jasa 
informasi, jasa peminjaman, dan akases internet.
Menurut manifesto perpustakaan umum Unesco, tujuan dan fungsi 
perpustakaan umum adalah  ( Sulistyo-Basuki. 46):
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1. Memberikan kesempatan kepada masyarakat umum untuk membaca 
bahan pustaka yang dapat membantu mereka ke arah yang lebih baik.
2. Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat dan murah bagi 
masyarakat khususnya topik-topik yang sedang hangat di kalangan 
masyarakat dan berguna bagi masyarakat.
3. Membantu warga untuk mengembangan kemampuan yang di milikinya 
sehingga yang bersangkutan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat 
bagi orang lain melalui penyediaan bahan bacaaan di perpustakaan 
umum. Seringkali berfungsi ini disebut fungsi pendidikkan bagi 
perpustakaan umum atau yang lebih dikenal dengan fungsi umum 
pembelajaran sepanjang hayat. 
Bertindak sebagai agen kultural. Perpustakaan umum merupakan pusat 
utama kehidupan budaya bagi masyarakat disekitarnya. Perpustakaan umum 
bertugas menumbuhkan apresiasi budaya masyarakat sekitarnya dengan cara 
menyelenggarakan pameran budaya, ceramah, pemutaran film dan menyediaan 
informasi yang meningkatkan keikutsertaan, kegemaran dan apresiasi masyarakat 





Penelitian ini adalah penelitian deskriftif dengan pendekatan kualitatif 
penelitian deskriftif suatu usaha mendiskripsikan, gambaran atau lukisan secara 
sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar 
fenomena yang sedang diselidiki (Sugiyono, 2010: 14). 
Metodologi adalah suatu pekerjaan yang ilmiah yang mencakup 
keterpaduan antara metode atau cara dengan pendekatan yang dilakukan dan 
berkenaan dengan instrument, teori, konsep yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan tujuan untuk menemukan, menguji dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan (Arikunto, 2003: 9).
Dari definisi diatas, maka dapat dipahami bahwa metodologi penelitian 
suatu pekerjaan atau kegiatan ilmiah dan memerlukan suatu metode yang sifatnya 
rasional, empiris dan sistematis serta memerlukan pendekatan yang dilakukan 
untuk mengumpulkan dan menganalisis data yang ada, sehingga mencapai suatu 
tujuan yang sifatnya alamiah. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriftif 
dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan wawancara 
untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari informasi
. 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Lokasi yang dijadikan penulis sebagai tempat untuk melakukan 
penelitian ini adalah yang beralamatkan di Jl. Pettarani Kota Makassar di UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Adapun waktu penelitian ini 
(direncanakan) yaitu di mulai tanggal 16 Maret-16 April 2017.
Alasan penulis menjadikan UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar sebagai tempat penelitian. Karena perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar sudah menerapkan yang namanya penyiangan dengan adanya kegiatan 
penyiangan yang dilakukan perpustakaan Universitas Negeri Makassar diharapkan 
dapat menyeleksi koleksi-koleksi yang tidak digunakan lagi, atau koleksi yang 
sudah rusak. 
C. Sumber Data
1. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek 
yang diteliti. Menurut Sugiyono (2010: 137). Menyatakan bahwa dapat 
dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian 
berlangsung memilih orang tertentu yang dipertimbangkan akan 
memberikan data yang diperlukan dan selanjutnya berdasarkan data atau 
informasi lainnya yang diharapkan dapat memberikan data yang lebih 
lengkap.
2. Data Sekunder Menurut Sugiyono (2010: 137) adalah sumber data yang 
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya orang 
lain atau lewat dokumen. 
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Sebelum proses pencarian data sekunder dilakukan, kita perlukan 
melakukan identifikasi kebutuhan terlebih dahulu, identifikasi dapat 
dilakukan dengan cara membuat pertanyaan sebagai berikut:
a. Apakah kita memerlukan data sekunder dalam melakukan masalah 
yang akan diteliti?
b. Data sekunder seperti apa yang kita butuhkan? Identifikasi data 
sekunder seperti apa yang kita butuhkan akan membantu mempercepat 
dalam pencarian dan penghematan waktu dan serta biaya.
Tabel 1. Data Informan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Nama               Nip    Jabatan Jenis Kelamin
Amaluddin Zaihal 1973051920051011001 Pustakawan Laki-laki
Zainuddin                 - Pustakawan Laki-laki
Nur Astati S.sos 197401312001122001 Pustakawan Perempuan
Sumber : di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode penelitian 
lapangan (Field Research), yakni metode yang penulis gunakan untuk terjun 
langsung ke lokasi penelitian dengan cara-cara sebagai berikut:
1. Observasi 
Observasi yakni penulis melakukan penelitian dalam arti mengamati dan 
melakukan mencatat mengenai fenomena atau aktivitas yang terjadi yang 
berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. 
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2. Wawancara 
Esterberg dalam Sugiyono (2010: 217) mengatakan bahwa wawancara 
adalah pertemuan dua orang untuk saling bertukar informasi, dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topic tertentu. 
Jadi dengan tehnik ini peneliti melakukan wawancara langsung dengan 
bertatap muka terhadap informan agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan 
maupun tulisan yang berkaitan bagaimana Prosedur Penyiangan Koleksi di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode yang digunakan hal-hal atau variabel 
yang digunakan berupa catatan, transkrip, surat kabar, prasasti, notulen rapat, 
lengger, angenda, dan sebagainya (Arikunto, 2002: 23)
Dalam pengumpulan data menggunakan tehnik dokumentasi ini peneliti 
untuk mengumpulkan semaksimal mungkin data-data berkaitan dengan 
bagaimana Prosedur Penyiangan Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar. Dalam penyiangan koleksi yang  mendukung peneliti ini. Sehingga 
dapat diuraikan dan dijelaskan berbagai hal yang terkait, agar keabsahan dan 
kemurnian dari peneliti ini dapat bertanggung jawab dengan ilmiah. 
E. Instrument Penelitian
Yang dimaksud dengan instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 
dalam melaksanakan penelitian yang sesuai dengan metode yang digunakan. 
Adapun instrumen yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data antara lain:
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1) Wawancara, kegiatan wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 
maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face 
to face) maupun dengan menggunakan telepon (Sugiyono, 2012: 194). 
pedoman wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan di mana wawancara tersebut dilakukan terhadap 
responden yang dianggap mampu memberikan data tentang apa yang 
sedang diteliti dengan menggunakan alat Samsung J2.
2) Kamera adalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data 
penelitian berbentuk gambar.
3) Tape Recorder (Perekam suara) adalah alat yang digunakan untuk 
merekam pada saat wawancara berlangsung. Sehingga informasi yang 
diberikan oleh informan menjadi lebih akurat dan objektif. Dalam hal ini 
peneliti akan menggunakan handphone Samsung J2 untuk merekam 
percakapan tersebut nantinya.
4) Penelitian sendiri sebagai instrument kunci dari penelitian tersebut 
F. Teknik Analisis dan Pengolahan Data
Data yang terkumpul akan mempunyai arti setelah diolah dan dianalisa 
dengan menggunakan beberapa teknik deskriptif kualitatif dalam bentuk naratif 
yang menyimpulkan bagaimana prosedur penyiangan koleksi, yaitu hasil 
Observasi, wawncara dan dokumentasi tersebut dianalisa data kualitatif deskriptif 
sebagai berikut: 
1. Reduksi data yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang banyak dan 
kompleks, maka perlu dilakukan analisis data melalui redukasi data. 
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Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal-hal yang 
dianggap kurang penting. Dengan demikian data yang direduksi dapat 
memberi gambaran yang jelas bagi peneliti untuk mendapatkan data 
selanjutnya. 
2. Penyajian data yaitu data yang direduksi yang disajikan dalam bentuk
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data 
tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana 
selanjutnya.
3. Penarikan kesimpulan, yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal (Huberman, 2009: 41)
G. Metode Pengujian Keabsahan Data
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji 
credibility (validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas) dan uji confirmability (obyektivitas). Dalam hal ini, 
karena penelitian yang digunakan adalah studi kasus data tunggal, maka peneliti 
hanya akan menguji validitas dan reliabilitasnya dengan tiga uji yaitu :(Sugiyono 
2008, 121-131)
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1. Uji kredibilitas (vaiditas internal)
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan. Triangulasi, analisis kasus negative dan member 
check.
a. Perpanjangan pengamatan
    Dalam penelitian ini diperpanjang sampai dengan beberapa kali 
yaitu, wawancara lebih mendalam yang dilakukan lebih dari sekali. 
Wawancara tidak hanya dilakukan dengan subyek tetapi juga 
dilakukan dengan beberapa informan. Hal itu dikarenakan kondisi 
subyek yang sangat tidak stabil, sehingga perlu wawancara lebih 
mendalam yang pelaksanaannya tidak cukup hanya satu kali. Begitu 
juga pada tahap observasi yang diulang sebanyak 5 kali, melalui 
observasi intens. Artinya observasi dilakukan dengan waktu yang 
cukup dalam satu harinya.
b. Peningkatan ketekunan
    Pengujian kredibilitas berarti melakukan pengamatan secara lebih 
cermat dan berkesinambungan. Peneliti membaca seluruh catatan hasil 
penelitian secara lebih cermat, sehingga diketahui kesalahan dan 
kekurangannya. Hal ini dilakukan dengan memberikan deskripsi data 
yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.
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c. Triangulasi
    Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi waktu dan 
triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara 
menanyakan hal yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu, 
wawancara, observasi dan dokumentasi pada sumber data primer. 
Triangulasi waktu artinya pengumpulan data dilakukan pada berbagai 
kesempatan, sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
menanyakan  hal yang sama melalui sumber data yang berbada yaitu 
selain wawancara dilakukan dengan subyek kami menanyakan hal 
yang sama pada orang terdekat informan.
d. Analsis kasus negative
     Dalam hal ini peneliti melakukan analisis kasus negative yang 
berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan 
dengan data yang telah ditemukan. Jika dalam penelitian ini terdapat 
beberapa kasus negative yang teah ditemukan, maka akan ditanyakan 
kembali kepada sumber data sehingga mendapat kesepakatan dan data 
menjadi tidak berbeda. Namun jika dari beberapa informan 
memberikan data yang sama maka data telah reliable.
e. Menggunakan bahan referensi
     Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan membuktikan data 
yang telah ditemukan oleh peneliti, kami akan memberikan data 
dokumentasi berupa foto-foto hasil observasi.
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2. Uji transferability (validitas eksternal)
   Transferability menunjukkan derajad ketepatan auat dapat diterapkannya 
hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. Niai transfer 
ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat 
diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Agar orang lain dapat 
memahami hasil penelitian ini untuk selanjutnya dapat diterapkan maka, 
pembuatan laporan ini akan dibuat secara jeas, sistematis dan dapat 
dipercaya.
3. Uji Dependability (reliabilitas)
    Dependability disebut juga reliabilitas. Suatu penelitian yang reliable 
adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau merefleksikan proses 
penelitian tersebut. Dalam hal ini, uji dependability dilakukan dengan 
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini dapat 
dilakukan dengan membuat membuat jejak aktivitas lapangan yang akan 
dilampirkan pada halaman belakang laporan yang isinya meliputi 
bagaimana peneliti mulai menentukan fokus, memasuki lapangan, 
menentukan sumber data, analisis data, melakukan uji keabsahan data 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
1. Sejarah singkat UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Universitas Negeri Makassar adalah nama baru yang dipakai mulai 
tanggal 4 Agustus 1999 hasil dari perubahan nama dari Institut Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (IKIP). Perubahan nama ini membawa pengaruh pada tugas 
pokok dan fungsinya dari institut keguruan menjadi Universitas, sehingga bukan 
hanya fungsi pendidikan yang ditonjolkan tetapi fungsi penelitian dan pengabdian 
pada masyarakat juga harus diembannya. Untuk mencapai tugas ini, maka 
Universitas Negeri Makassar (UNM) harus ditunjang oleh adanya sarana 
Perpustakaan. Seperti yang tertuang dalam PP No. 30 tahun 1990 tentang 
Pendidikan Tinggi, Perpustakaan merupakan salah satu unsur penunjang dari 
setiap institusi atau Universitas.
Perkembangan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar identik 
dengan perkembangan lembaga induknya. Pada mulanya sekitar tahun 1961-1964 
di kenal adanya Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas 
Hasanuddin Makassar, yang akan berdiri sendiri menjadi institusi. Pada saat itu 
pelopornya adalah Indrak Yassi, MA bersama DRS. Abdul Watir Marsi dan 
berhasil menjadi FKIP UNHAS beralih menjadi FKIP cabang Yogyakarta, 
kemudian menjadi IKIP Makassar dengan Surat Keputusan Presiden RI no. 272 
tanggal 5 januari 1965. Tidak lama kemudian perubahan nama kota Makassar 
menjadi Ujung Pandang, sehingga IKIP Makassar pun dirubah namanya menjadi 
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IKIP Ujung Pandang, yang pada akhirnya namanya berubah lagi menjadi IKIP 
Makassar sesuai perubahan nama Kota Ujung Pandang kembali menjadi Kota 
Makassar. Dengan persetujuan senat IKIP Makassar akhirnya dlebur menjadi 
Universitas Negeri Makassar.
Perpustakaan yang tadinya hanya sebatas ruang perkuliahan yang 
berpindah-pindah sejak di Gunung Sari mulai dari gedung serbaguna dan berlanjut 
ke gedung sendiri di Kampus barat Gunung Sari baru. Sejak Drs Abdul Wahab 
Karim sebagai rektor, Perpustakaan dibangun permanen lantai II di Kampus 1 
sebelah timur  jalan Mappala dengan luas 800 m² dan kemudian gedung baru 
seluas 1650 m² (tiga lantai). Perpustakaan yang berlantai II tersebut dialihkan oleh 
Rektor Prof. Dr. H. Muhammad Idris Arief, Ma menjadi gedung Fakultas 
Psikologi Universitas Negeri Makassar.
Adapun nama-nama yang pernah menjadi kepala UPT Perpustakaan 
sesuai dengan periodenya adalah sebagai berikut:
a. Periode pertama, FKIP-UNHAS Bapak Drs. Maksud R. Tompo, BA. 
(Dosen agama).
b. Periode kedua, Dra.Ny. Hafsah J. Nur ( Dosen FPBS IKIP Ujung 
Pandang)
c. Periode ketiga, Drs. Abd. Asiz Syarif (Dosen FPBS IKIP Ujung 
Pandang).
d. Periode keempat, Drs. Said Mursalim, MA ( Guru Besar FPBS IKIP 
Ujung Pandang.
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e. Periode kelima,  Dr. H. Kamaruddin, MA (Guru Besar FPBS IKIP Ujung 
Pandang.
f. Periode keenam, Drs. Abdul Hamid Rasyid (Dosen FPBS IKIP Ujung 
Pandang.
g. Periode ketujuh, Prof. Dr. H. Muhammad Amin Rasyid, MA. (Dosen 
FBS UNM.
h. Periode kedelapan, Drs. Abdul. Rajab Johari (Dosen FBS UNM).
i. Periode kesembilan, Drs. Syarifuddin Dollah, M.pd (Dosen FBS UNM).
j. Periode kesepuluh Dr. Nurdin Noni, M.Hum (Pembantu Rektor IV).
k. Periode kesebelas, Drs. Subaer, M.Phil., Ph.D (Dosen FMIPA UNM).
l. Periode keduabelas, Dr. Hj. Asniar Khumas, M.Si (Dosen Fakultas 
Psikologi UNM).
m. Periode ketigabelas, Bapak Prof. Oslan Jumadi, S.Si., M.Phil., Ph.D. 
Sampai sekarang.
2.    Slogan, Beranda, Visi, Misi dan Fungsi Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar
a. Slogan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
Slogan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar “Serving for 
Better Education”.
b. Beranda Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
1) Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar bagi civitas 
akademika   Universitas Negeri Makassar.
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2) Perpustakaan merupakan lembaga pendukung Universitas Negeri 
Makassar melalui fungsi edukasi, informasi riset, rekreasi, 
publikasi, deposit dan interprestasi.
3) Perpustakaan merupakan indikator kualitas civitas akademika 
Universitas Negeri Makassar dalam menghasilkan dan 
mengembangkan informasi untuk pembelajaran, penelitian dan 
pengabdian pada masyarakat yang mutakhir dan bermanfaat. 
c. Visi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
1) Menjadi pusat informasi, edukasi, riset, dan publikasi yang 
modern dengan pelayanan terbaik dan profesional.
d. Misi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
1) Mengembangkan Perpustakaan Universitas Negeri Makassar 
sebagai Perpustakaan modern berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK).
2) Mendukung proses pembelajaran modern dengan berbagai 
sumber informasi dan referensi yang mutakhir.
3) Mengembangkan kerjasama dengan berbagai Perpustakaan 
Universitas dan Perpustakaan Nasional di dalam dan di luar 
Negeri untuk melayani kebutuhan civitas akademik Universitas 
Negeri Makassar.
4) Mengembangkan kerjasama dengan Perpustakaan Fakultas dan 
Prodi serta Pasca Sarjana di lingkungan Universitas Negeri 
Makassar untuk memberikan pelayanan terbaik kepada seluruh 
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civitas academica Universitas Negeri Makassar serta 
pemustaka pada umumnya.
5) Mengembangkan kerjasama dengan berbagai lembaga baik di 
dalam lingkup Universitas Negeri Makassar maupun di luar 
Universitas Negeri Makassar untuk mendukung fungsi 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
3. Fungsi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
a) Pusat layanan dan sumber informasi untuk mendukung program 
pendidikan dan pembelajaran yang modern.
b) Pusat layanan dan informasi untuk mendukung program penelitian 
yang berkualitas tinggi.
c) Pusat layanan dan sumber informasi untuk program pengabdian pada 
masyarakat yang berdaya guna.
d) Pusat layanan dan sumber informasi untuk publikasi civitas akademik 
Universitas Negeri Makassar di tingkat Nasional dan Internasional.
e) Pusat rekreasi bagi civitas akademik Universitas Negeri Makassar dan 
pemustaka pada umumnya.
4. Pegawai Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Keadaan tenaga perpustakaan dari tahun ke tahun berubah-ubah, 
baik jumlah maupun latar belakang pendidikannya. Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar sekarang ini memiliki tenaga pustakawan 
sebanyak 10 orang dan 11 tenaga administrasi di tambah dengan kepala 
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perpustakaan dan kepala Sub Bagian Tata Usaha sehingga jumlah 
pegawai Perpustakaan sebanyak 23 orang.
B. Hasil Penelitian 
Setelah medapatkan ijin penelitian dari pihak perpustakaan yang 
bersangkutan, penulis mulai melaksanakan penelitian sejak 16 Maret sampai 
dengan 16 April 2017.
Dalam memperoleh data-data penulis melakukan wawancara kepada 
narasumber yaitu pustakawan selama satu hari dengan frekuensi waktu 2 jam 
dalam pertemuan.
Di bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh, baik 
melalui wawancara, observasi ataupun dokumentasi. Pengambilan data penulis 
dilakukan kepada pustakawan utama tentang bagaimana kinerja pustakawan 
dalam melakukan Prosedur Penyiangan Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri makassar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik 
wawancara terhadap 3 informan yang status sebagai pustakawan yang bertugas di 
kantor UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar khususnya di bagian
penyiangan.
Dari hasil penelitian tersebut, hasil penelitian dapat disajikan dalam bentuk 
deskriptif.
Mengetahui kinerja pustakawan perpustakaan secara menyeluruh (jenis 
dan jumlah koleksi, penambahan koleksi, cacah ulang dan penyiangan yang 
dimiliki oleh perpustakaan Uiversitas Negeri Makassar. Megetahui kendala yang 
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dihadapi oleh pustakawan dalam mengembangkan. Perpustakaan yang dimiliki 
oleh Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Instrument yang di gunakan penulis dalam pengumpulan data penelitian 
ini adalah berupa pedoman wawancara.
Kategori penelitian ini merupakan kategori penelitian berdasarkan metode 
deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan sifat sesuatu yang 
sedang berlangsung, dengan tujuan agar objek yang di kaji dapat di bahas secara 
mendalam.
1. Tugas Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Untuk menunjukkan kegiatan tridharma perguruan tinggi, 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar mempunyai tugas pokok 
sebagai berikut:
a. Mengelolah, mengembangkan, dan menyediakan koleksi bahan 
pustaka sesuai perkembangan, baik menurut kebutuhan pengajaran, 
penelitian maupun dakwah.
b. Meginformasikan bahan pustaka secara istensif.
c. Memberikan pelayanan kepada pemustaka dan menyediakan fasilitas 
perpustakaan.
d. Memelihara dan mengawetkan bahan pustaka.
e. Memproduksi sumber informasi sekunder.
f. Meneliti kebutuhan para pemakai
g. Meyelenggarakan pembimbing kepada pemustaka dan pustakawan.
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2. Gedung dan tata ruang Perpustakaan Universitas Negeri makassar
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar berlantai 3 seluas 800 m2, 
terletak ditengah-tengah kampus, mudah diakses seluruh fakultas dalam 
lingkup Universitas Negeri Makassar maupun masyarakat umum.
Tata ruang perpustakaan Universitas Negeri Makassar.yang perlu 
diketahui oleh pengguna adalah.
a. Layanan Multimedia
Ruangan multimedia terletak di lantai dua gedung Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar menyediakan Online Publik Acces 
Catalouging (OPAC) pada setiap lantai. Pengguna Perpustakaan dapat 
menelusuri dan mencari sendiri bahan pustaka yang dibutuhkan dari data 
bibliografi bahan pustaka ada pada OPAC yang menggunakan program 
GLIS.
b. Ruang Pengadaan Bahan Pustaka
Ruang pengadaan bahan pustaka ini terletak di lantai dua gedung 
perpustakaan dan digunakan sebagai penerimaan bahan pustaka baru yang 
telah diadakan oleh Universitas tiap tahun, dan penerimaan karya ilmiah 
dari alumni Universitas Negeri Makassar.
c. Ruang Pengolahan Bahan Pustaka
Ruang pengolahan bahan pustaka terletak di lantai dua. Ruang 
pengolahan ini di gunakan untuk mengolah bahan pustaka (klasifikasi,
kantong buku, penginputan data bahan pustaka, dan mengolah karya ilmiah 
dari alumni Universitas Negeri Makassar.
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d. Ruang baca atau sirkulasi
Ruang baca atau sirkulasi ini terletak di lantai tiga gedung 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. Ruang ini sebagai tempat 
layanan peminjaman dan pengembalian. Layanan ini memberikan 
kesempatan kepada pemustaka untuk koleksi buku teks sebagai bahan ajar 
dan bahan pengayaan untuk meningkatkan pengetahuan pemustaka.
e. Bank Indonesia (BI) Corner
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar juga telah melakukan kerja 
sama Bank Indonesia dalam memfasilitasi buku-buku ekonomi baik 
ekonomi makro Dan mikro, serta perkembangan dan fungsi BI. Bank 
Indonesia (BI) Corner ini terletak di dalam ruang baca gedung 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
f. Cinema Mini
Ruangan Cinema Mini terletak di lantai dua gedung perpustakaan. 
Cinema Mini ini digunakan untuk melakukan pemutaran film-film baik 
Indonesia maupun film dari luar Indonesia. Cinema Mini ini terletak di 
lantai dua gedung Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
g. Warung Prancis
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar saat ini juga sudah 
bekerjasama dengan Prancis. Warung Prancis ini sudah berjalan dua tahun. 
Di warung Prancis terdapat berbagai macam koleksi buku dan film-film 
yang menggunakan bahasa Prancis. Warung Prancis ini terletak di lantai 
dua gedung Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
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h. India Corner
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar telah bekerja sama dengan 
Kedutaan Besar India untuk Indonesia juga menyediakan buku-buku, 
CD/DVD, diskusi budaya dan pemutaran film India. India Corner ini 
terletak di lantai dua gedung Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
i. Ruang referensi
Ruang referensi terletak di lantai tiga gedung Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar. Layanan referensi ini untuk membantu 
pemustaka dalam penelusuran informasi dalam berbagai subjek untuk 
melaksanakan tugas penulisan dan penelitian pemustaka. Ruangan 
referensi terbagi atas tiga ruangan yaitu:
1) Koleksi referensi dan terbitan berseri 
Koleksi referensi dan terbitan berseri terletak di lantai tiga gedung 
perpustakaan dan masih di dalam satu ruangan besar, koleksi referensi 
yang terdapat di ruangan tersebut adalah ensiklopedia, kamus, almanak, 
directori, peta, statistik dan buku teks lainnya. Sedangkan koleksi terbitan 
berseri adalah kumpulan informasi tentang wacana ilmu pengetahuan 
terbaru dari sumber-sumber berupa majalah, jurnal, bulletin, warta, surat 
kabar, dan lain-lain.
2) Karya ilmiah
Ruangan karya ilmiah juga terletak di lantai tiga gedung perpustakaan, 
tepat di samping ruang koleksi referensi dan terbitan berseri. Koleksi karya 
ilmiah yang terdapat di Perpustakaan Universitas Negeri Makassar berupa 
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skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian, laporan seminar dan lain-lain 
yang disajikan berdasarkan jurusan dan fakultas.
3) Koleksi Cadangan
Ruangan koleksi cadangan (tandom) terletak di lantai tiga gedung 
Perpustakaan. Ruangan ini berisi koleksi setiap judul buku teks yang 
disimpan di dalamnya. Tujuannya adalah untuk melestarikan judul-judul 
buku yang dimiliki oleh Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
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3. Koleksi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar
Koleksi yang ada di Perpustakaan sebanyak 51.633/ tahun 2012. Dan 
di tahun 2014,2015 sampai dengan tahun 2016 Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar sudah mendapatkan bantuan pengadaan bahan pustaka berupa 
buku untuk tambahan koleksi bacaan di Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar. Tambahan koleksi tersebut dapat dilihat pada table berikut.





1 Buku teks 13.851 155 24.768
2 Karya Ilmiah 5.595 5.595 5.595




4 Jurnal Internasional - 5.984 5.984
Total 19.506 11.794 36.707









5. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Negeri Makassar. 
Organisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk mencapai 
suatu tujuan bersama. Struktur organisasi ialah pola formal tentang bagaimana 
orang dan pekerjaan dikelompokkan. (james L. Gibson, 1985: 10). Struktur 
organisasi untuk diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi tugas pokok 
dan fungsi, jika fungsi yang diselenggarakan berlangsung secara terus menerus 
maka harus dikembangkan agar kemungkinan efisiensi dan efektifitas organisasi. 
Fungsional isasi memerlukan orang-orang yang harus bekerja sama serta 
pemrakarsa kerja sama tersebut atau secara fungsional seorang bertanggung jawab 
atas suatu bidang dalam organisasi yang memerlukan kerjasam dengan pemegang 
tanggung jawab bidang lain. Agar dapat berjalan dengan sukses suatu pekerjaan 
dan dapat menghasilkan suatu tujuan yang telah ditentukan, maka selayaknyalah 
dibutuhkan suatu struktur organisasi sehingga jelas tugas dan tanggung jawab 
masing-masing pihak.
Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai unsur penting dalam menunjang 
kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang berada di 
luar lingkup fakultas dan  bertanggung jawab langsung kepada pembantu rektor 
bidang akademik, maka UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar memiliki 
struktur organisasi yang dalam operasionalnya adalah sebagai berikut:
a. Tim Perpustakaan yang terdiri atas staf pengajar yang mewakili 
kelompok bidang ilmu dan keahlian tertentu, yang bertugas membantu 
pustakawan dalam menerjemahkan program dan kebijakan perguruan-
perguruan tinggi ke dalam kebijakan dan program Perpustakaan dan 
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turut memperjuangkan kepentingan Perpustakaan kepada pemimpin 
perguruan tinggi.
b. Sidang pustakawan yang terdiri atas kelompok pustakawan 
berpengalaman yang bertugas membantu kepala perpustakaan dalam 
menetukan kebijakan dan memecahkan berbagai masalah.
c. Sub bagian Tata Usaha mengurus masalah kepegawaian, keuangan, 
kesekretariatan, perlengkapan dan kerumahtanggaan.
d. Penelitian dan pengembangan bertugas membuat perencanaan, survey 
dan pengusulan bahan pustaka, penerimaan bahan pustaka, identifikasi 
dan inventarisasi bahan pustaka, stock opname dan ekspedisi.
e. Pelayanan Teknis (pengolahan bahan pustaka) bertugas 
mengklarifikasi, registrasi, katalogisasi, digitalisasi, perlengkapan 
bahan pustaka, dan penerimaan bahan pustaka.
f. Pelayanan pengguna bertugas  melayani sirkulasi, koleksi referensi, 
koleksi berkala, koleksi cadangan, koleksi karya ilmiah dan foto copy.
g. Jaringan dan kerjasa bertugas melakukan silang layan, kerjasama 
jaringan, pendidikan pengguna, jasa kesiagaan informasi/ pameran dan 
promosi Perpustakaan.
h. Layanan Informasi Teknologi (TI) bertugas melayani multimedia, 
internet, buku elektronik, jurnal elektronik, otomasi, input data dan OP
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Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 4.1
Struktur Organisasi Perpustakaan

























Tabel 4. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar
No. Nama Bidang Kerja Jabatan
1 Prof. Oslan Jumadi, S.Si.,Ph.D -
Kepala 
Perpustakaan
2 Dra. Syarifah fatmawati A, S.Sos Bagian Skripsi Pustakawan 
3 Zainuddin, S.Hum Bagian Sirkulasi Pustakawan
4 Rina Pageno, S.IP Bagian Sirkulasi Pustakawan
5 Hj. Marwiah, IP Bagian Multimedia Pustakawan
6 Naomi Baddu, S.Sos Bagian Pengolahan Pustakawan
7 Nur Astati, Sos Bagian Pengolahan Pustakawan 
8 Junias, A.Md Bagian Pengadaan Pustakawan
9 Muhammad Yusuf, A.Md Bagian cadangan Pustakawan





12 Yasmien Octavia, S.Pd Bagian Pengolahan Kasubag TU












16 Muliati Suma, SE Bagian Pengolahan
Petugas 
Perpustakaan
17 Hj. Syamsidah, S.Sos Bag. Sirkulasi
Petugas 
Perpustakaan








20 Hamzah.H Bag. Sirkulasi
Pengelola 
Perpustakaan
21 Hj. Sunnia, S.Sos Bag. Sirkulasi
Pengelola 
Perpustakaan
22 Muhammad Nur Bag. Pengadaan 
Pengelola 
Perpustakaan
Sumber: UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
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Pada bagian ini penulis membahas mengenai pembahasan yang akan 
diuraikan berdasarkan wawancara dan data yang didapat di lapangan pembahasan
ini akan dibagi menjadi 3 bagian, yaitu: 
1. Prosedur peyiangan koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar.
Prosedur penyiangan koleksi merupakan langkah-langkah yang dilakukan 
dalam proses penyiangan guna  mengarahkan pustakawan dalam menyiangi
koleksi secara baik dan benar.
Prosedur ini sangatlah penting mengingat koleksi yang akan disiangi perlu 
diperhatikan  agar sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku, dalam proses 
penyiangan koleksi diperlukan ketelitian dalam memilah dan memilih koleksi 
yang layak untuk disiangi agar tidak salah dalam mengeluarkan koleksi dari 
perpustakaan, 
Adapun prosedur dan tahapan penyiangan yang dilakukan oleh UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dalam menyiangi koleksi yaitu dilatar 
belakangi oleh jumlah koleksi yang tiap tahunnya bertambah sedangkan ruangan 
yang akan menampung tidak cukup, maka langkah yang diambil yaitu dengan 
menyiangi koleksi tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh Informan I Ibu Nur 
Astati mengatakan bahwa.
“ prosedur penyiangan koleksi dilakukan Pertama, membuat proposal 
untuk dana penyiangan. kedua, setelah ada dana melakukan rapat untuk 
proses penyiangan. ketiga membagi kelompok per klas keempat 
menentukan jenis koleksi yang akan disiangi contohnya buku, majalah, 
artikel, dll yang akan di tarik” (Wawancara tanggal 21 Maret 2017).
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Selanjutnya menurut Informan II bapak Zainuddin mengatakan bahwa:
“Sebelum melakukan penyiangan langkah yang dilakukan pertama kali 
menyeleksi terlebih dahulu koleksi-koleksi yang akan disiangi. Setelah 
diseleksi lalu pertimbangkan edisi koleksi yang akan ditarik. Jika sudah 
masuk dalam edisi lama baru kita tarik koleksi tersebut dan tentukan edisi 
tersebut telah digantikan dengan edisi baru, selanjutnya mencabut kartu 
katalog dari koleksi buku”(Wawancara tanggal 21 Maret 2017).
Selajutnya menurut Informan III bapak Amaluddin Zaihal megatakan 
bahwa: 
“Kegiatan penyiangan koleksi dilakukan Pertama, koleksi yang bertumpuk 
dan tidak lagi digunakan. Kedua, rak yang sudah sesak (penuh) karena 
masuknya buku baru. Ketiga, untuk mengetahui jumlah koleksi yang perlu 
disiangi. Keempat, kelebihan jumlah eksemplar serta terdapat halaman 
buku yang tidak lengkap atau halaman buku hilang” (Wawancara tanggal 
21 Maret 2017)
Selanjutnya menurut Informan II bapak Zainuddin mengatakan bahwa:
“Prosedur penyiangan ini kita harus menjelaskan dulu alasan-alasan 
penyiangan itu ada yang misalkan karena kerusakan koleksi, ada yang 
karena daya tampung ruangan ataupun rak yang sudah tidak rasio dengan 
jumlah koleksi yang ada nah di UNM ini semua berakumulasi dalam satu 
persoalan agar dapat mengurangi koleksi-koleksi yang terlalu banyak 
terutama buku lama ataupun buku-buku tua itulah perlunya diadakan 
penyiangan agar perpustakaan terlihat segar dan diminati pemustaka” 
(Wawancara tanggal 21 Maaret 2017).
Dari penjelasan di atas sudah dapat diketahui bahwa masalah utama yang 
mengharuskan koleksi yang ada di perpustakaan perlu adanya alih media atau 
diperlukan yang namanya penyiangan agar perpustakaan terlihat segar dan 
diminati pemustaka.
Dalam melakukan proses penyiangan harus memperhatikan beberapa 
poin penting yang nantinya akan diikuti dalam menyiangi koleksi.
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1. Kebijakan penyiangan 
Dalam pelaksanaan kegiatan penyiangan harus memperhatikan prosedur 
yang ada untuk menjadi panduan dalam melaksanakan kegiatan tersebut, namun 
prosedur ini dapat dipengaruhi oleh kebijakan penyiangan yang ada dalam 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Seperti yang penulis teliti mengenai hal ini di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar bahwa adapun kebijakan penyiangan koleksi yang 
dilakukan. Sesuai penjelasan Informan III bapak Amaluddin Zaihal mengatakan 
bahwa:
“Sementara ini perpustakaan Universitas Negeri Makassar belum 
mempunyai kebijakan penyiangan secara tertulis, akan tetapi perpustakaan 
sudah melakukan kegiatan penyiangan koleksi”(Wawancara tanggal 21 
Maret 2017).
Kemudian alasan kedua kenapa kebijakan ini dambil dalam menyiangi 
koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar seperti yang 
diterangkan oleh Informan II bapak Zainuddin mengatakan bahwa:
“Mengenai kebijakan penyiangan ini diambil berdasarkan pertimbangan-
pertimbagan seperti tempat, efektifitas, efisiensinya itu semua 
pertimbanganya mengapa itu perlu dilakukan karena dengan jumlah 
mahasiswa tiap tahun selesai kemudian bertambah terus koleksinya 
kemudian jika tidak dilakukan penyiangan maka akan dipenuhi koleksi 
yang mungkin semestinya sudah saatnya disiangi, belum lagi yang lama 
sudah rusak, makanya itu semua jadi pertimbangan”(Wawancara tanggal 
21 Maret 2017).
Selain itu dari pengamatan penulis dan sumber-sumber lain yang 
didapatkan mengenai hal ini bahwa sanya kegiatan penyiangan koleksi di UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar untuk saat ini belum ada kebijakan 
penyiangan akan tetapi perpustakaan sudah melakukan kegiatan penyiangan 
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koleksi. Buku lama yang usianya sudah tua masih banyak dikumpulkan dalam 
suatu ruangan, jika dibiarkan menumpuk lama dan tanpa pengelolaan yang baik 
dan tepat maka bisa saja koleksi tersebut rusak, berjamur dan tidak dapat 
digunakan lagi sebagaimana mestinya. 
Setelah melihat penjelasan di atas maka penulis bisa menarik kesimpulan 
bahwa kebijakan Perpustakaan dalam kegiatan penyiangan yang dilakukan itu 
didasari oleh koleksi buku yang aktif atau masih layak dipakai oleh pemustaka, 
ditambah lagi koleksi yang sebelumnya yang juga berjumlah banyak menumpuk 
dalam suatu ruangan tanpa ada pengelolaan yang baik sehingga mengharuskan 
diadakannya penyiangan dan alih media, untuk menjaga isi atau konten dari 
koleksi buku tersebut, selain itu dapat menampung koleksi baru yang akan masuk 
nantinya.
2. Kriteria Peyiangan Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar
Sebelum perpustakaan melakukan kegiatan penyiangan terlebih dahulu 
pustakawan atau pengelola seharusnya mengetahui kriteria koleksi yang akan 
disiangi, kriteria ini yang nantinya akan memastikan bahwa koleksi itu layak 
untuk disiangi.
Menurut Sujana (2009: 9.33) kriteria umum dalam penyiangan koleksi 
adalah:
1. Subjek tidak sesuai lagi dengan kebutuhan pengguna perpustakaan
2. Bahan pustaka yang sudah usang isinya
3. Edisi terbaru sudah ada
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4. Bahan pustaka yang sudah terlalu rusak
5. Bahan pustaka yang isinya tidak lengkap
6. Jumlah duplikatnya banyak
7. Bahan pustaka terlarang
8. Hadiah yang diporoleh tanpa dibutuhkan
Adapun pendapat ahli terkait kriteria ini menurut Evans (1997) dalam 
buku Almah (2012 : 155) bahwa kriteria penyiangan koleksi adalah :




5. Dapat dipinjam dari perpustakaan lain
Dari penjelasan para ahli di atas tentang kriteria koleksi yang akan 
disiangi, kita dapat mengamati bahwa kriteria tersebut umumnya digunakan untuk 
menyiangi koleksi bahan pustaka umum, yang menjadi permasalahan berikutnya 
apakah kriteria tersebut berlaku juga pada koleksi karya tulis ilmiah yang ingin 
disiangi.
Adapaun penjelasan yang penulis dapatkan dari Informan III bapak 
Amlauddin Zaihal mengatakan bahwa:
“Antara karya umum dan karya ilmiah, karya umum itu relative lebih 
kurang karena buku itu pengadaannya tidak seperti karya ilmiah yang 
disetor alumni (mahasiswa yang sudah menyelesaikan studinya), 
pengadaan buku melaui sumbangan dan pembelian dalam satu tahunnya 1 
(satu) kali pembelian buku dengan rata-rata  2781 eksampler belum 
termasuk buku sumbangan, sementara karya tulis ilmiah yang masuk di 
perpustakaan yaitu sebannyak berapa alumni yang selesai setiap tahun 
yang rata-rata setiap wisuda sebanyak 5000an wisudawanx 3 kali wisuda. 
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Fisik karya ilmiah yang setiap tahun bertambah dan memenuhi rak  dialih 
mediakan (didigitalkan) dan fisiknya disiangi.”(Wawancara tanggal 24
Maret 2017).
Selanjutnya menurut Informan I Ibu Nur Astati mengatakan bahwa:
“Untuk jenis koleksi buku yang kami tarik yaitu semua jenis koleksi 
seperti buku, majalah, artikel, yag usianya sudah melebihi batas. Akan 
tetapi ada pula buku-buku yang tidak ditarik karena masih banyak dicari 
dosen maupun pengguna dari luar. Sebagai contoh buku teknik, buku 
tersebut sedikit yang disiangi karea masih banyak digunakan. Adapun 
yang paling banyak ditarik yaitu majalah umum atau buku pendidikan 
karena buku tersebut masih banyak dicari oleh pemustaka. Kemudian 
untuk jenis koleksi yang diakses secara online yang disiangi langsung 
dihapus, dan apabila ada yang membutuhkan maka koleksi tersebut akan 
dimunculkan kembali”(wawancara tanggal 21 Maret 2017).
Selain penjelasan informan III di atas informasi lain yang penulis dapatkan 
bahwa, penyiangan umumnya itu contoh misalkan ada satu judul memiliki 10 
eksamplar maka yang dikeluarkan itu misalkan 8 disimpan dua, namun jika karya 
tulis ilmiah diberlakukan seperti ini jelas tidak bisa karena tiap mahasiswa hanya 
mengumpul satu eksamplar karya tulis ilmiahnya, mungkin dari sini penulis dapat 
menarik kesimpulan bahwa kriteria penyiangan koleksi karya umum berbeda 
dengan koleksi karya tulis ilmiah namun sebagian dari kriteria penyiangan karya 
umum juga di ikuti penyiangan karya tulis ilmiah seperti keadaan koleksi yang 
sudah rusak, kemudian sudah melebihi kapasitas ruangan dan tidak mungkin 
dibiarkan menumpuk tanpa pengelolaan yang baik, untuk menjaga agar tetap 
informasinya bisa diambil maka dilakukanlah alih media secepatnya lalu 
koleksinya dikeluarkan agar tidak mencemari koleksi lain seperti yang 
diungkapkan oleh informan II bapak Zainuddin mengatakan bahwa: 
“Karena koleksinya sudah overload jumlahnya kemudian 
tempatnya tidak memungkinkan, ditambah lagi kerusakan-
kerusakan akibat tertumpuknya, belum lagi jamur dan rayap yang 
akan merusak koleksi lainnya maka koleksi tersebut 
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mengharuskan kegiatan penyiangan itu dilakukan” (wawancara 
tanggal 21 Maret 2017)
Kembali lagi penulis memaparkan informasi lain terkait kegiatan 
penyiangan koleksi bahwa sanya dalam pelestarian bahan pustaka di perpustakaan 
yang tertpenting adalah bagaimana usaha perpustakaan menjaga dan melestarikan 
isi, kandungan, konten, pada koleksi yang ada. Bisa saja konteksnya rusak namun 
kontenya harus tetap terjaga khususnya koleksi-koleksi yang ada di perpustakaan
Terkait masalah kriteria penyiangan koleksi di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar, penulis dapat menyimpulkan bahwa kriteria yang 
digunakan itu adalah melihat kondisi fisik dari koleksi tersebut, kemudian jumlah 
yang sangat banyak memenuhi ruangan, dilihat pula keadaan buku-buku yang 
sudah tua hampir tidak bisa diselamatkan dikarenakan jamur, rayap, dan usianya 
yang memang sudah lama.
Proses Penyiangan koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar. Dilihat dari salah satu tujuan penyiangan koleksi diperpustakaan. Yakni 
suatu usaha yang dilakukan oleh pihak perpustakaan untuk mencegah kerusakan 
bahan pustaka yang lebih parah terjadi dan pengendalian koleksi bahan pustaka. 
Petugas perpustakaan/pustakawan Universitas Negeri Makassar untuk melakukan 
penyiangan terlebih dahulu membuat pedoman penyiangan hal ini dikarenakan 
biasanya petugas/pustakawan yang di tunjuk untuk melakukan penyiangan tidak 
sesuai dengan pedoman yang ada.
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a. Persiapan kegiatan penyiangan 
1) Membuat kerangka acuan kerja (KAK)
KAK dalam perpustakaan merupakan suatau acuan kegiatan, 
perencanaan, jangka waktu, SDM, dana dan bahan yang diperlukan 
2) Menunjuk petugas penyiangan 
3) Membagi pekerjaan
4) Menyiapkan lembar kerja
5) Menyeleksi kartu katalog dan mengambil sesuai bahan pustaka yang 
disiangi 
6) Membuat daftar buku yang disiangi 
7) Menyerahkan kepada petugas konservasi/tata usaha
b. Pelaksanaan 
1) Menentukan persyaratan koleksi pustaka yang akan disiangi 
misalnya atas dasar : usia, terbit, cakupan, subjek, kandungan 
informasi.
2) Menentukan jenis koleksi yang akan disiangi, misalkan, buku,  
majalah, brosur, leaflet, kaset rekaman, laporan tahunan/bulanan 
dan sebagainya 
3) Pemilihan/seleksi koleksi bahan pustaka yang perlu 
dikeluarkan/disiangi. Pada tahap ini perlu dipertimbangkan koleksi 
pustaka yang dianggap tidak dimanfatkan lagi oleh pemustaka, 
terutama dalam hal edisi terbitan, volume, nomor, subjek.
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4) Mengeluarkan kartu buku, mencabut katalog dari semua jajaran 
katalog menghapus data dari pangkalan data/katalog elektronik 
5) Koleksi pustaka yang disiangi diberi cap yang bersembunyi
“Dikeluarkan dari koleksi perpustakaan”. 
Menyimpan digudang atau menawarkan keperpustakaan lain yag 
diperlukan lebih membutuhkan
Gambar 1. Koleksi yang disiangi
Sesuai dengan pernyataan Ibu Nur Astati selaku bagian pengolah 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar sebagai Informan I mengatakan 
bahwa:
“Proses melakukan penyiangan koleksi perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar, terlebih dahulu membuat pedoman penyiangan, yaitu 
melakukan perbandingan antara jumlah koleksi yang ada dengan jumlah 
pemustaka tersebut kemudian proses selanjutnya dilihat dari jumlah 
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peggunaan koleksi berapa koleksi tersebut tidak digunakan, selanjutnya 
dilihat dari keadaa koleksi tersebut apakah mengalami kerusakan, seperti 
beberapa lembaran halaman buku yang hilang atau robek dan buku 
tersebut tidak memiliki duplikat maka koleksi tersebut akan dimusnahkan 
dan jika buku yang mengalami kerusakan namun masih dibutuhkan oleh 
pemustaka dan memiliki duplikat buku tersebut akan dijilid ulang dan 
dipajang kembali ke rak” (wawancara 21 Maret 2017). 
Gambar  2. Dokumentasi Penelitian 
Adapun pernyataan dari bapak Amaluddin Zaihal selaku bagian koleksi 
digital Informan III mengatakan bahwa:
“Di dalam perpustakaan Universitas Negeri Makassar ada namanya 
penyiangan dan setahun sekali diadakan penyiangan buku berdasarkan 
kedaan bahan pustaka di rak yang sudah tidak layak digunakan karena 
keadaan buku yang rusak, robek, dan halamanya banyak 
hilang.”.(wawancara 21 Maret 2017)
Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa dengan dilakukan 
penyiangan dapat memudahkan semua mahasiswa dalam hal ini pemustaka  yang 
membutuhkan informasi melalui buku dapat lebih mudah menemukan informasi 
yang cepat dan akurat sesuai kebutuhannya, pegelola perpustakaan dan 
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pustakawan juga akan mudah menelusuri atau menselving buku dirak karena 
bahan pustaka sudah rapi dan teratur melalui penyiangan di perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar. Ada pekerjaan tambahan yang dilakukan kurang 
lebih setahun sekali dan biasa juga dikondisikan. Buku-buku yang sudah disiangi 
berdasarkan pedoman penyiangan harus dinyatakan keluar dari koleksi secara 
resmi. Yaitu dengan memberikan tanda atau dikeluarkan dari koleksi. Tanda ini 
sangat diperlukan sebagai bukti bahwa pemegang buku berikutnya tidak akan 
dituduhkan sebagai pencuri buku perpustakaan. Karena sebenarnya tidak ada 
dibuang istilahnya buku yang tidak terpakai lagi, dan buku itu digudangkan 
karena mungkin seperti yang kita gudangkan koleksi itu terlalau banyak 
eksamplarnya maka masih bagus bukunya masih sebenarnya digunakan terlalu 
banyak dirak maka kita gudangkan.
3. Kendala-kendala yang dihadapi oleh pihak UPT Perpustakaan Universitas 
Negeri Makassar.
Koleksi yang ada di perpustakaan semakin lama semakin bertambah sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka sehingga dengan pertambahan jumlah koleksi 
tersebut maka akan membutuhkan ruangan yang bisa menampung semuanya, 
apabila ruangan tidak mampu lagi menampung semuanya maka perlu adanya 
kegiatan penyiangan untuk mengefesiankan ruangan, selain itu untuk menjaga 
kemutakhiran informasi dari koleksi.
Kegiatan penyiangan koleksi merupakan suatu kegiatan yang mesti 
dilakukan secara berkala di perpustakaan untuk menjaga dan mengembangkan 
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koleksi perpustakaan, namun dalam pelaksanaan kegiatan ini tidaklah mudah ada 
banyak kendala-kendala yang akan dihadapi pada proses kegiatan ini.
Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh pustakawan UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dalam melakukan kegiatan penyiangan 
koleksi di ungkapankan oleh Informan II bapak Zainuddin mengatakan bahwa:
“kendala yang dihadapi dalam melakukan kegiatan penyiangan karena 
beberapa factor seperti. Pertama, waktu untuk melakukan penarikan harus 
bersamaan liburan mahasiswa karena apabila dilakukan pada saat aktivitas 
kampus akan mempengaruhi penarikan/penyiangan koleksi. Untuk itu 
perpustakaan harus mencari waktu yang pas untuk melakukan penarikan
maupun stock opname.”(wawancara 21 Maret 2017). 
Selanjutnya Menurut Informan III bapak Amaluddin Zaihal mengatakan bahwa:
“Kendala yang dihadapi dalam melakukan penyiangan yaitu (1) kegiatan 
ini tidak ada dalam aturan tertulis sehingga tidak ada anggarannya (2) 
masih banyak buku-buku yang sudah  tidak layak pakai tetapi masih
dibutuhkan pemustaka sehingga proses penyiangan ini terhambat karena 
harus memilih buku apa yang harus disiangi (3) kurangnya tenaga 
pengelola perpustakaan sehingga tidak ada yang menangani khusus 
penyiangan bahan pustaka”(wawacara 24 Maret 2017). 
Dalam melakukan kegiatan penyiangan perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar melaksanakan kegiatan ini setiap satu tahun sekali dan memakan waktu 
kurang lebih1 (satu) bulan. Kegiatan ini dilakukan oleh panitia penyiangan koleksi 
perpustakaan, berdasarkan SK kepala perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar yang mengkhususkan pada 
perpustakaan yang didapat beberapa kendala yang dialami oleh pustakawan dalam 
mengelola penyiangan koleksi, pembahasan mengenai kendala-kendala dengan 
kurangnya SDM yang mempunyai kompetensi pustakawan karena seterusnya, 
SDM kadang-kadang mungkin dikasih buku pedoman tapi tidak sesuai dengan 
pedoman tersebut, misalnya seorang staf atau pustakawan yang tidak mempunyai 
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tanggunng jawab terhadap tugas-tugasnya dan asal-asalan melakukan penyiangan. 
Dan misalnya juga dia menarik bukunya karena liat bukunya lebih baik jadi dia 
menarik karena bikin ambil waktu mengatur setiap hari, lebih baik kurangi, 
padahal buku tersebut masih dibutuhkan oleh pengguna, ini banyak terjadi 
kendala, kemampuan SDM menganalisa tentang kebutuhan pengguna terhadap 
koleksi. Kegiatan penyiangan bukanlah suatu pekerjaan yang mudah bukan saja 
dengan prosedurnya yang panjang, akan tetapi kerap kali dalam pelaksanaannya 
menghadapi kendala dalam pihak pengelola perpustakaan sendiri. Berkaitan 
dengan hal ini ada beberapa kendala dalam melaksanakan penyiangan yakni 
sebagai berikut:
a. Adanya banggaan terhadap koleksi (hambatan psikologis) seperti 
adanya perasaan tidak rela membuang bahan pustaka.
b. Masih adanya anggapan jumlah menentukan mutu, jumlah koleksi 
dianggap akan menunjukan kehebatan perpustakaan tanpa 
memperhatika kondisi dan relevasi bahan pustaka tersebut dengan 
tujuan perpustkaan
c. Adanya anggapan bahwa penyiangan sebagai pekerjaan profesional 
yang sulit dilakukan (takut membuat kesalahan)
d. Adanya anggapan bahwa penyiangan berlawanan dengan tujuan 
pengadaan atau konsep pembangunan koleksi.
e. Kriteria penyiangan sulit ditemukan atau diterapkan
f. Masih dijumpai prosedur yang rumit, terutama pada koleksi, yang ada 
di perpustakaan perguruan tinggi. 
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C.  Pembahasan 
1. Prosedur Penyiangan Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makaassar
Prosedur ini sangatlah penting mengingat koleksi yang akan disiangi perlu 
diperhatikan  agar sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku, dalam proses 
penyiangan koleksi diperlukan ketelitian dalam memilah dan memilih koleksi 
yang layak untuk disiangi agar tidak salah dalam mengeluarkan koleksi dari 
perpustakaan, 
Adapun prosedur dan tahapan penyiangan yang dilakukan oleh UPT 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dalam menyiangi koleksi yaitu dilatar 
belakangi oleh jumlah koleksi yang tiap tahunnya bertambah sedangkan ruangan 
yang akan menampung tidak cukup, maka langkah yang diambil yaitu dengan 
menyiangi koleksi tersebut. prosedur penyiangan koleksi dilakukan Pertama, 
membuat proposal untuk dana penyiangan. kedua, setelah ada dana melakukan 
rapat untuk proses penyiangan. ketiga membagi kelompok per klas keempat 
menentukan jenis koleksi yang akan disiangi contohnya buku, majalah, artikel, 
surat kabar. yang akan di tarik. Sebelum melakukan penyiangan juga langkah 
yang dilakukan pertama kali menyeleksi terlebih dahulu koleksi-koleksi yang 
akan disiangi. Setelah diseleksi lalu pertimbangkan edisi koleksi yang akan 
ditarik. Jika sudah masuk dalam edisi lama baru kita tarik koleksi tersebut dan 
tentukan edisi tersebut telah digantikan dengan edisi baru, selanjutnya mencabut 
kartu katalog dari koleksi buku.
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Seperti yang penulis teliti bahwa di perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar. belum mempunyai kebijakan penyiangan secara tertulis, akan tetapi 
perpustakaan sudah melakukan kegiatan penyiangan koleksi.
Dari penjelasan di atas sudah dapat diketahui bahwa masalah utama yang 
mengharuskan koleksi yang ada di perpustakaan perlu adanya alih media atau 
diperlukan yang namanya penyiangan agar perpustakaan terlihat segar dan 
diminati pemustaka.
2. Kriteria Penyiangan Koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar
Sebelum perpustakaan melakukan kegiatan penyiangan terlebih dahulu 
pustakawan atau pengelola seharusnya mengetahui kriteria koleksi yang akan 
disiangi, kriteria ini yang nantinya akan memastikan bahwa koleksi itu layak 
untuk disiangi.
Untuk jenis koleksi buku yang ditarik yaitu semua jenis koleksi seperti 
buku, majalah, artikel, surat kabar, yang usianya sudah melebihi batas. Akan 
tetapi ada pula buku-buku yang tidak ditarik karena masih banyak dicari dosen 
maupun pengguna dari luar. Sebagai contoh buku teknik, buku tersebut sedikit 
yang disiangi karena masih banyak digunakan. Adapun yang paling banyak ditarik 
yaitu majalah umum atau buku pendidikan karena buku tersebut masih banyak 
dicari oleh pemustaka. Kemudian untuk jenis koleksi yang diakses secara online 
yang disiangi langsung dihapus, dan apabila ada yang membutuhkan maka koleksi 
tersebut akan dimunculkan kembali. 
Proses melakukan penyiangan koleksi perpustakaan Universitas Negeri 
Makassar, terlebih dahulu membuat pedoman penyiangan, yaitu melakukan 
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perbandingan antara jumlah koleksi yang ada dengan jumlah pemustaka tersebut 
kemudian proses selanjutnya dilihat dari jumlah penggunaan koleksi berapa 
koleksi tersebut tidak digunakan, selanjutnya dilihat dari keadaan koleksi tersebut 
apakah mengalami kerusakan, seperti beberapa lembaran halaman buku yang 
hilang atau robek dan buku tersebut tidak memiliki duplikat maka koleksi tersebut 
akan dimusnahkan dan jika buku yang mengalami kerusakan namun masih 
dibutuhkan oleh pemustaka dan memiliki duplikat buku tersebut akan dijilid ulang 
dan dipajang kembali ke rak. 
Di dalam perpustakaan Universitas Negeri Makassar  Juga ada namanya 
penyiangan dan setahun sekali diadakan penyiangan buku berdasarkan kedaan 
bahan pustaka di rak yang sudah tidak layak digunakan karena keadaan buku yang 
rusak, robek, dan halamanya banyak hilang.
Terkait masalah kriteria penyiangan koleksi di UPT Perpustakaan 
Universitas Negeri Makassar, penulis dapat menyimpulkan bahwa kriteria yang 
digunakan itu adalah melihat kondisi fisik dari koleksi tersebut, kemudian jumlah 
yang sangat banyak memenuhi ruangan, dilihat pula keadaan buku-buku yang 
sudah tua hampir tidak bisa diselamatkan dikarenakan jamur, rayap, dan usianya 
yang memang sudah lama.
3. Kendala-kendala yang dihadapi oleh pihak UPT Perpustakaan   
Universitas Negeri Makassar
Koleksi yang ada di perpustakaan semakin lama semakin bertambah sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka sehingga dengan pertambahan jumlah koleksi 
tersebut maka akan membutuhkan ruangan yang bisa menampung semuanya, 
apabila ruangan tidak mampu lagi menampung semuanya maka perlu adanya 
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kegiatan penyiangan untuk mengefesiankan ruangan, selain itu untuk menjaga 
kemutakhiran informasi dari koleksi. Adapun kendala-kendala yang dihadapi oleh 
pustakawan UPT Perpustakaan Universitas Negeri Makassar dalam melakukan 
kegiatan penyiangan koleksi. Adapun kendala-kendala yang perlu dihadapi oleh 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar.
1. waktu untuk melakukan penarikan harus bersamaan liburan mahasiswa 
karena apabila dilakukan pada saat aktivitas kampus akan mempengaruhi 
penarikan/penyiangan koleksi. Untuk melakukan penarikan maupun 
stock opname.
2. kegiatan ini tidak ada dalam aturan tertulis sehingga tidak ada 
anggarannya
3. masih banyak buku-buku yang sudah  tidak layak pakai tetapi masih 
dibutuhkan pemustaka sehingga proses penyiangan ini terhambat karena 
harus memilih buku apa yang harus disiangi
4. kurangnya tenaga pengelola perpustakaan sehingga tidak ada yang 
menangani khusus penyiangan bahan pustaka. 
Dari penjelasan di atas dapat saya simpulkan bahwa kendala-kendala yang 
dihadapi oleh perpustakaan Universitas Negeri Makassar adalah kurangnya 





Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka disimpulkan sebagai berikut:
1. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa proses penyiangan koleksi di 
perpustakaan Universitas Negeri Makassar dilaksanakan berdasarkan 
kerangka acuan kerja (KAK) yang sudah di buat sebelum melakukan 
kegiatan penyiangan, kegiatan penyiangan koleksi perpustakaan dilakukan 
melalui sedikit demi sedikit, KAK dalam perpustakaan merupakan suatu 
acuan kegiatan, perencanaan jangka waktu, SDM, dana dan bahan yang 
diperlukan.
2. Kriteria peyiangan koleksi di UPT perpustakaan universitas negeri 
makssar penulis dapat menyimpulkan bahwa kriteria yang digunakan itu 
adalah melihat kondisi fisik dari koleksi tersebut, kemudian jumlah yang 
sangat banyak memenuhi ruangan, dilihat pula keadaan buku-buku yang 
sudah tua hampir tidak bisa diselamatkan dikarenakan jamur, rayap, dan 
usianya yang memang sudah lama.
3. Kendala yang dihadapi perpustakaan Universitas Negeri Makassar dalam 
melakukan kegiatan penyiangan koleksi adalah sumber daya manusia/ 
pustakawan yang mengerti dengan penyiang koleksi, sumber dana dan 
waktu yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan penyiangan koleksi
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B. Saran
Dari hasil kesimpulan masalah di atas, maka penulis memberikan saran 
masukan  sebagai berikut:
1. Selama peneliti melakukan penelitian mengenai penyiangan di 
Perpustakaan Universitas Negeri Makassar peneliti mendapatkan bahwa 
penyiangan kurang mengenai sasaran dikarenakan tidak adanya pengawai 
yang menangani khusus penyiangan bahan pustaka, penulis 
mengharapkan kedepan agar perpustakaan menambah pegawai bagian 
penyiangan
2. Agar petugas/ pustakawan yang diberi tanggung jawab untuk 
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1) Bagaimanakah Prosedur Penyiangan dilakukan?
2) Apakah alasan perpustakaan Universitas Negeri Makassar melakukan 
kegiatan penyiangan koleksi  
3) Apakah dilakukan juga penyiangan koleksi non buku dan bagaimana cara 
penyiangan koleksi non buku?
4) Apakah ada perbedaan cara penyiagan koleksi referensi, umum, koleksi non 
buku?
5) Di mana ditempatkan koleksi yang sudah disiangi a) koleksi non buku b) 
buku cetak. Apakah di satukan atau di pisahkan?
6) Kapankah Perpustakaan Universitas Negeri Makassar mulai pertama kali 
melakukan penyiangan koleksi?
7) Berapa kali melakukan penyiangan dalam setahun?
8) Apakah jenis koleksi yang paling banyak disiangi? Dan subjek-subjek koleksi
apa sajakah yang disiangi?
9) Kendala-kendala apa saja yang didapat dalam melakukan penyiangan?
10) Jika ada koleksi yang keadaan fisiknya rusak seperti robek, apakah langsung 
melakukan penyiangan atau diperbaiki dulu?
11) Apakah perpustakaan Universitas Negeri Makassar sudah mempunyai 
Kebijakan penyiangan secara tertulis?
12) Apakah tujuan dari penyiangan koleksi perpustakaan?
13) Siapa saja yang terlibat melakukan penyiangan?
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